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Masalab Bahasa dan Saslni di Indonesia mencakup masalab pokok, 
yaihl masalab Bahasa Nasional, Bahasa Daerah, dan Bahasa asing. Ke1iga 
masalab pokok ihl perlu digarap dengan sungguh-sunggub dan bcrencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan Babsa Indonesia . Pembinaan 
Bahasa dihljukan ~pada peningkatan mutu pemakaian Bahasa Indonesia 
dengan baik dan pengembangan · Bahasa ilu ditujukan pada pelengkapan 
Bahasa Indonesia sebagai sarana komunika.si Nasional dan sebagai wabana 
pcngungkap bcrbagai aspck kebidupan scsuai dengan perkembangan Wzanian~ 
Upaya pencapaian tujuan ilu dilakukan melalui penelitian Bahasa dan Sastra 
dalam bcrbagai aspeknya baik Bahasa Indonesia, Bahasa Daerah maupun 
Bahasa Asing; dan pcningkatan pcmakaian babasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan tentang penggunaan Bahasa Indonesia dengan baik dan 
bcnar dalam masyarakat sert.a penyebar luaskan berbagai bulru pcdoman dan 
basil penelitian. 
Sejak tabun 1974 penelitian Bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerab 
maupun asing ditangani olcb Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerab, Departcmen pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di 
Pusal Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangan 
penelitian Bahasa dan Sastra telah diperluas ke scpulub Proyek Penelitian 
bahasa dan saslra yang bcrkedudukan di (1) Dacrab Istimcwa Aceh, (2) 
Sumatera Baral, (3) Sumatcra Selatan, (4) Jawa Baral, (5) Dacrab istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) 
Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tabun 1979 pcnangan penelitian Bahasa 
dan Sastra diperluaskan Jagi dengan 2 Proyek Pcnelitian Bahasa dan saslni 
yang bcrkedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun 
1980 diperluas keliga Propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengab, (15) 
Maluku. Tiga tabun kemudian (1983), pcnangan penelilian Bahasa dan Saslra 
diperluas Jagi kelima Proyek Penelilia Bahasa dan sastra, yang bcrkedudukan 
di (16) Lampung, (17) Jawa Tengan, (18) Kalimantan tengab, (19) Nusa 
Tenggani Timur, (20) Irian Jaya. Dengan dernikian, ada 21 Proyek penelitilD 
babasa dan . Saslra, lermasuk proyek penelitian yang bcrkedudukan di DKI 
Jakarta. 
Tabun 1990 / 1991 Pengclolaan Proyek ini banya tcidapat di (1) OKI 
Jakarta, (2) Sumatera Baral, (3) dacrab lstimcwa Yogyakarta, (4) Bali, (5) 
Sulawesi Sclatan, dan (6) Kalimantan Selatan. 
v 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian bahasa dan sastra tidak hanya 
menagani Penelitian Bahasa dan 5astra, tctapi juga mcna'gani upaya 
peningk.atan mutu _l>cnggunaan ba.bas1 IBdoncsia dcng1n balk dan· bcnar 
mclalui Penataran Penyuluban Bahasa Indonesia yang ditujukln kepada para 
pegawai, baik dillngkungan Kantor Wilay'ab Departemen Pendidikan dan 
kebudayaan maupun Kantor Wilayab Departemen lain dan Pemcrintaban 
daerab serta instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelilian dan penyuluban, Proy(Ck Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan basil penelitian babasa dan 
sastra serta basil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai 
bidang ilmu, dan masyarakat umum . 
Buku S1ruktur Bahasa Jamee ini merupakan salah satu basil proyek 
penclitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dacrah lstimcwa Aceb tabun 
1985 yang pelaksanaannya dipcrcayakan kcpada tim pencliti dari FKlP Uni 
versittas Syiah Kuala . Untuk itu, kami i1igin mcnyatakan penghargaan dan 
ucapan lerima kasih kepada pemimpin proyck penelitian Bahasa Indonesia 
dan Daerab Sumatcra Baral tabun 1991 / 1992 beserta stafnya, dan para 
pcneliti, yaitu Wamad Abdullah, Syan1suar Martian, Sitti Robana, dan Busta mi 
Usman. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Dr. Hans Lapoliwa, M. phill, pemimpin proyek penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerab Jakarta tabun 1991 I 1992 : Drs . K. Biskoyo, Sek-
retaris, ; A. Racbman Idris, Bendaharawan. ; Ors . M. Syafei Zcin, Nazim, 
scrta Hartatik (Stat) yang tclab mengelola penerbitan buku ini. Pcmyataan 
tnima aksib juga kami sampaikan kcpada Ahmad Banta penyuntung Naskah 
buku ini. 
Jakarta, Agustus 1991 
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Lukman Ali 
Kcpala pusat pcmbinaan dan 
pcngcmbangan Bahasa. 
KATA PENGANTAR 
Setiap usaha yang diarahbn untult mtmajukan bahasa, milt bahasa In-
doneaia maupua bahua daerab patut disambut denpn bailt, Bahaaa aeb9pi 
alat ltomunikasi, memainbn peranan peniing clalam menyalurkan aspirasi 
semangat pembangunan bangsa, terutama clalam menempatltan dirinya . 
scbagai wahana untuk mengungbpkan nilai budaya banpa. Sebagai lambang 
identitas bangsa dan Jamt.ng kebanpaan nasional. Keberaclaaa bahasa itu 
bendaknya dibina dan dikembangkan, scbiogga betul-betul funpional dalam 
sctiap momentum pembangunan, terutama dalam rangb mencerdasltan 
bang.u menuju pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. 
Dalam hubungan ini propinsi Sumatera Baral scmenjalt tahun anggann 
1976 / 19n telah diberikan kepercayaan oleh Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Departcmen Pendidikan clan Kebudayaan RI, untuk men-
gadakan penelitian lerbadap babasa-bahasa di Sumatera Barat, tabun1990 / 
1991 menclili bahasa-babasa se Sumatera, clan untuk tahun 1991 I 1992 
meneliti babasa-bahasa di Propinsi Sumatera Barat, Jambi dan Bengltulu, 
melalui proyek penclitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerab Sumateia 
Barat. 
Pacla tabun anggaran 1991 / 1992, proyek penclitian Bahasa dan Sastia 
Indonesia dan Daerab Sumatera Ba rat juga diberikan ltepercayaan untuk men-
c.etak naskab Japoran basil penelitian yang telab dilaksanakan oleh proyek 
penelitian Bahasa dan saslra Indonesia clan daerab Sumalera Baial tahun yang 
lalu, dan telab discmpumakan oleb tim penyempumaan naskah pusat, 
sebingga lelah dapat diterbitkan dalam bentuk buku yang berjuduJ .ISistim · 
Bahasa Jamee. 
J(epercayaan yang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembaa-
gan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI kepada Sumatera 
Barat melalui proyek penelitian Bahasa dan Saslra Indonesia dan Daerab 
Sumatera Baral adalah berkat kerja sama yang baik dengan semua pihalt 
tcrutama dcngan pcrguruan tinggi ncgeri sc Sumalera, Pcmerintah Daerab, 
dan lcmbaga-lembaga, baik pemerintah maupun t.dan-badan awasta, yang 
ada hubungannya dengan pembinaan dan pengembangan t.haaa dan sastia 
Indonesia dan Daerab. 
Terbitnya nukab basil penelitian ini aican menambah bahan bacaan 
lerutama bagi peminat bahasa dan Sastia serta ak.an menamt.h ltepW'hbu 
bagi daerah Sum.it.era Baral khususnya dan Indonesia umumnya walaupun 
dalam Jumlah yang sangat teibetas. 
vii 
Kepada scmua pi~k yang telab membcrikan pcran scrtartya schingga 
usaha ini dapat bcrhasil dcngan baik kami ucapkan tcrima k.asib . 
Padang, 20 Agustus 1991 
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Babasa-bahilsa daer;eb di Indonesia mcmpunyai pengarub dalam pe111-
b1:ntulut11 dan pengt'. mtlangan hahasa lndollt'.sia . 
pd~lum nwngcnal t>ahitsa Indonesia sebagian he!.ar bang."11 Indonesia anem-
pelajari dan menggunakan blthaSll daer .. b dalam interak.-.i kebiJupan ber-
masyarakat. Ucapan du cant penyampaian pikir.rn dipengarubi kebiasaan 
yang lazim dipergunakan olch masyaraka1 itu. 
Setdah mereb mendalami htbasa ibunya barulab bltbasa Indonesia 
dipelajari untuk·bcrkomunikasi dcngan babasa Indonesia itu. 
D-.tlam komunikasi itu terlihatlab berbagai ragam babasa Indonesia yang 
dipergunakan oleh berbftgai kclompok bang.u Indonesia. 
Bahasa Jamee merupakan salah satu t>abasa daerah yang menjadi 
llahasa kcbanggaan schagian pcnduduk pantai di Kllbupatcn Aceb Selata-n dan 
An·h Baral. Bahasa ini tclah mcndarah daging bagi penduduk si KecamalAn 
Susoh, Samadua, Tapaktuan, schahagian penduduk 
Kt>camatan Blang Pidie di Kitbupaten At·eh Selaaan, dan sebahagian pen-
duduk kota Mculahoh di Kabupatcn A(·ch Baral. 
Bahasa Jamee mcmpunyai bebcr.tpa dialek. 0-dri pengamatan .-.cmen-
lard, scl·ara garis besar dapal dibagi at.as dialck Tapalctuan, Samadua, Susoh, 
dan Mcurcubo. 
Dialck Tapakluan dan Samadua adalab dialck yang :Sangat herbeda 
Jcng1111 dialck lainya. Dialck ini mirip dcngan salab satu dialck dalam bahasa 
Minanglutbau. Perhcdaanya bukan hanya tcrktak pada ucapan, melainkan 
juga pada kosa kal<I, susun.an kalirnat, dan intonasi. 
Dialck Susoh di Acch Sch1tan dan Mcurcubo di Ac.eh Barat mem-
punyai banyak persamaan dalam ucapan, kosa kata, dan intonasi. Bahasa 
Jamee di kedua kecamatan ini mcrupakan perpaduan antara bahasa 
Minangkabau dan bahasa Aceh. 
Sampai saat ini helum ada gamharan yang lcngkap .,mcngcnai hitbasa 
J;i111ec, tcrularna mcngt· nai s lruktur ·hahasa itu. Pcnditian pendahuluan yang 
tdah kngkap ·hanya rnrnyangkut masalah "Ungkapan Tradisional yang ada 
2 
K;iitannya dcngan Sila-sila dalam Pancasila ". Karya ini mcrupakan rckaman 
cerita rn kyat ha hasa Ace h, Alas, Ga yo, d;rn Jamee. 
Pcm:litian mcngenai struktur bithasa famec perlu dilakukan untuk 
111('11ginvcntarisasi bahasa itu . Dengan mcngctabui s truktur babasa Jamee akan 
me mudahkan hagi guru mcngajarkan hahasa Indo nes ia atau hahasa lain 
kcpada mu rid yang bcrba hasa ibu habasa Ja mce . 
Bahasa Jamee mcmpunyai sis tcm tcrscndiri. Penc litian ini akan 
memperkaya teori linguistik bahasa Nusantara . 
1. 1.2 Masal'!!l. 
Penelitian ini medeskripsikan tentang; fonologi, morfologi , dan sitaksis 
hahasa Jamee. A'>pek khusus yang telah diteliti dalam hidang fonolgo adalab 
foncm segmental, distrihusi fonem, diftong, dan klaste r. Aspek kbusus yang 
diteliti dalam bidang morfologi adalab kata asal, afiksasi, distribusi, dan ani 
afiks. fungsi afiks, proses n1orfofonemik,redupliksi, dan kompositum, 
scdangkan dalam bidang sintaksis adalah frase , klausa : dan kalimat. · 
Scbagai tambahan diul<trdkan tentang lantar bclakang sosial budaya 
111asyaraka1 pcnuturnya. Dalam hal ini diuraikan tcntang wilayah pemakaian 
hahasa Jamee. Kedudukan dan fungsi, scrta tradisi sasranya . 
1.2 Dxujm~nLeasjl yani! djpe_ryleh 
Pcnclitian ini dilakukan dengan tujuan mengumpulkan data dan infor-
masi bahasa Jamee . Bcrdasarkan data dan infonnasi yang dipcrolcb di 
dilapangan, tc lah dipcrolcb gambaran yang lcngkap mcngenai struktur babasa 
Jamn· yang mcncakup fonologi , moefologi,dan sintaksis.Data yang bcrhubun-
gan dc ngan fonologi herisi deskripsi lentang fo ne m segmental, disribusi 
fonnn , dihong, dan klaster. Data yang bcrbubungan dcngan mormofologi 
herisi dcskripsi tentang kata asal, afiksasi, distribusi dan ani afiks, fungsi 
afiks, proses mofofoncmik, rcduplikasi dan kompositum. sedangkan yang bcr-
huhungan dengan sintak'>is berisi dcskrips i tentang fo1 se. klausa. dan kalimat. 
l .J hiWrnn~ka. t~ri ~ (jipakai ptDh_~ acuan 
Dalam mendeskripsikan fonol<'gi dipcrgunakan lranskripsi .l.fA dengan 
mrnggunakan teori Hockett (1970:15-- 16) dan Laderfoged (1975:23),yaitu 
• 11wngk;iji pcrbrdaa n ucapa n satu bunyi deng;rn bunyi yang lain dafam satu 
habasa . Perbcdaan ucapan itu akan lll("lllpcngaruhi .pert"ll:daan atni kat.a" , 




Dalam mengkaji morfologi ~an sintaksis -Oipergunakan -teori Hocken 
( 1970: 177) "ba hwa morfologi membicarakan lcntang bagian dari morfem 
dalam pemhentukan kala, sedangkan sinlaksis menyangkul susunan kala dan 
tekanan, atau lagu yang memhentuk salU pengertian" . Selanjutnya Keraf 
(1980:123) mengatakan "kata majcmuk atau komposicum adalab gabungan 
dari dua kata at;tu lchih yang memhentuk suatu kcsatuan arti". 
Data yang diperolcb dari lnformasi penutur babasa Jamee dianalisis 
herdasarkan tcori-tcori lcrsehut dialas. Hasil analisis ilu dimuat dalam laporan 
pencliiian. 
1.4 Metode dan Teknik 
Metode yan dipcrgunakan dalam penelilian ini adalab melode deskrip-
tif dcngan leknik pengumpulan data herupa wawancara langsung, pen-
cat;Han/perekaman, lranskripsi, dan terjemahan. 
Teknik wawancara langsung dilakukan untuk memperoleb data yang 
sahih dari pcnutur asli habasa Jamee. Hasil wawancara itu dicatat/direkam 
agar mcmudahkan dalam pcngolahan data. 
1 . .5 Populasi dan Sampel 
1.5.1 Populasi 
Populasi yang diamhil adalah penutur asli 'hahasa Jamee dan sebagai 
tamhahan digunakan naskah dalam hahasa Jamee. Penutur hahasa Jamee di 
l<;ihupatcn An·h Sclatan khih kurang 77.000 jiwa dan di Kahupaten Aceh 
Ba rat 10.000 jiwa. 
Dari 77.000 penutur hahasa Jamee di Kahupaten A<"eh Sclatan 
dipcrkirakan 25.000 jiwa mcngb'Unakan dialck Tapaktuan/Samadua yang 
mirip dcngan hahasa Minangkahau di Sumatra Baral. Sclebihnya 
mcn~Drnakan ·hah11sa Jamn· yilng nwrupakan pcrpaduan anlara bahaSll 
Mil\ilngkahau dan Bahasa An-h. 
1.5.2 Sampcl 
Schagai sampd pcnelitian diambil daari penutur asli hahasa Jamee di 
Kcl·amatan Susoh cmpat orang, dan Kecamatan Johan dua or.mg, dan 
Krl·amatan Tapak Tuan dua orang, dan Kecamatan Johan Pa-hlawan (Kola 
Mculaboh) salU orang. lnfonnan yang telah dipilih itu tcnliri alas hchcrap11 
diakk, yakni dialck Tapaktuan, Samadua, Susoh,dan Meun·uho . Namun, data 
4 
yan~ d1olati dala111 pencl11ian ini aJalah dalll ya ng dipnokb da1i informan 
diakk ~u WJ.Ig lN. Ml'rt.1-..t yaNN~ dipilih ml'njadi i11forman tt'lab berumur lchih dari 
f~ tabun ,IJ<:q>emlidikan Ian hntMha~a ibu hahil"il Jamee, sehat Jasmani dan 




Dalam bab ini dibicar:•kan fonem-fonem bahasa Jamee yang terdiri 
atas jenis-jenis fonem segmental, pola distribusi dan pola persuku.annya. Pola 
suprasegmental juga diur.tikan pada bahagian akhir bab ini. Selanjutnya, 
dalam penulisan fonem dipergunakan transkripsi IPA 
2.1. l''ol'em seemental 
Untuk mengkaji fonem-fonem bahasa Jamee dipergunakan teori Hock-
ett (1970:15--16), yaitu "mengkaji perbe<laan ucapan dari satu bunyi denga n 
bunyi yang lain dalam salU habasa yang menimhulkan peruhahan ani" . 
2.1. l. fonem Vokal 
Dalam bahasa Jamee terdapat lima fonem vokal murnj . 
Fonem vokal murni itu dapat dili hat dalam contoh berikut ini : 
Ii I : I a I ki!Q :.lill12 'kita' : 'kata' 
/i/:/o/ dari :2i!rQ 'dari' 'dara ' 
Ii I: I u I masik :masuk 'kcring': 'masuk' 
I e I: Io I gule :&l!.)Q 'gulai ' : 'gula' 
I a I: Io I hi~ :biso 'dapa!' : 'berbisa · 
I a I : I u I pa lo :J2!!1Q 'pa la' : 'pulau ' 
I o I: I u I jsok :.ifil!.k 'hisap' : 'besok' 
Dari pasangan fonem itu diperoleh lima foncm vokal mumi dalam 
bahasa Jamee. yaitu Ii, e, a, o, u / . 
Diagram Foncm Vokal 
. i u 




2 . l.2. Foncm Kom;onan 
Dalam bahasa hmet: lerdapat scmbilan bclas fo nem konsonan. Fonem yang 
dimak.~ud dapal dilibat dalam contob bcriku t: 
/p/:/b/ pai :filj 'pergi' : 'bayar' 
/l/:/d/ Lari :Qui 'tari' : 'dari' 
/k/:/g/ kapuek :gapuek 'kapas' : 'gemuk' 
/ m /:/ n / mamick :inaniek 'lembek' : 'manik' 
/l/:/p / lai :w 'ada' : 'pergi' 
/tj/:/dj / !dUi :jrui 'cari' : 'jari' 
/w/ :/ p / lawuek W~ 'ikan' : 'lapuk' 
11/ :/s/ 
.lfilll2 :lifil2 ' lama' : 'sama' 
/ n /:/l/ bulen :lli!kk 'bu Ian' : 'bulat' 
/ n /:/s/ ngen W~ ' lu! wan' : 'sen' 
/h /:/ d / hari :iliui. ' hari ' : 'dari' 
/k/ :i j / garungW~ 'lobang' : :gayung 
Dari pasangan foncm diatas diperoleh scmbilan betas fonem konsonan, 
yaitu /p, b, t, d, k, g, j, tj, dj, s, b, I, m, n, nj, w, j , dan R/. 
Diagram Fonem Konsonan 
Bila bi la I Dental Palatal Velar Glotal 
Le tu pan p b I d k g 7 
Geseran I dj 
Desir s b 
Lateral I 
Sengau m n nj n 
Semivokal w j R 
-
2.2 Dislrihusi Fonem 
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2.2.1 Y2kll 
Vokal terdapat pada posisi awa), tengab, dan akbir. 
2.2.1.1 fQmi Aul 
Kelima Vokal mumi dalam babasa Jamee dapat menduduki posisi 
awal. Berikut ini diberikan beberapa contobnya : 
/i/ W2 I i/3/ 'iya' 
.WU /idJlj:f 'ijuk' 
/e/ dlk /el )-l 'baik' 
m.k /etc>/ 'makcik" 
~ /enl.Je/ 'cncer' 
/a/ ~ /ad 7/ 'ada' 
Ula /anta I 'antar' 
lJHl l•P>I 'apa' 
lj/ 2JU I :>ta I 'otak' 
2m.blk /pba?/ 'ombak' 
o!ab RaKI /.;JabRaga/ 'Olah Raga' 
/u/ ~ /utji/ 'nenek' 
lUID& Lura~ I 'orang' 
2.2.l.2~ilaCfgl 
Kelima voka! mumi juga dapat menempati posisi tenga.b. 
Berikut ini akan diberikan beberapa contohnya : 
/i/ kilSl /kit>/ 'kita' 
muiD /mas in/ 'asin' 
kiniD /kinin/ 'sebning' 
/e/ 
.WU /ket>e.:i I 'bilang' 
~ /dape 'I 'dapat' 
.!DIWl /ma ken/ 'makan' 
/a/ 
.mUs2 /mak>/ 'maka' 
g""1 It )lk>/ 'tadi' 
1D!Ddi /mandi/ 'mandi' 
JDliSl /mat>/ 'mata' 
I I ~ /b,na.l I 'bodoll' 
Jll2DU /m,na I 'mengapa' 
Ek /as i'I 'Hap' 
/u/ Jadmi /pasusi/ 'paduai' 
Jb!ml /duRen/ 'durian' 
INqbjh /bunbib/ 'bungkua' 
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2.2. l.3 Posisi akhir 
Semua vokal mumi juga dapat menempati posisi akhir. 
Iii ki /lai/ 'lagi' 
.w /pail 'pergi' 
.12!!.li /bali/ 'beli' 
/e/ gule /gule/ 'gulai' 
~ /kaRase/ 'ayak' 
talanl:ke /talanke/ 'peminang' 
/a/ kama !karrla! 'ke mana 
film /siRa/ 'garam' 
~ /saRupo/ ·~rupaD 
bara /baRa / ·berapa · 
I I ~ /amb> I 'saya' 
~ /pad> I 'peda' 
tuo /tu) I 'tua' 
/u/ dagu /dagu/ 'dagu' 
Wn.Y /djamu/ jcmur' 
~ /waktu/ ,wakru' 
Mm /baRu/ 'baru' 
2.2.2 fQJK!Jl Koo.sonan 
Dari sembilan belas fonem konsonan dalam babasa Jamee banya satu 
fonem yang tidak terdapal pada posisi awal, dan sepulub foncm konsonan 
tidak lcrdapal pada posisi akhir. Scmua fonem konsonan lerdapat pada posisi 
tcngab. 
2.2.2.1 Posisi Awai 






























- tyjueh ~ /tu 'jueh/ 'tujuh' 
/d/ .dt.K Lf;ge~ I 'oJeh' 
d.i.m! /dima/ 'di mana' 
dosanak /dosana >/ 'famiJi' 
/kl k!l~alJ~lrll /kaguRa-guRa/ 'untuk lucu-
Jucu' 
WLi /kad>ai/ 'setip' 
kalamaren /kalamaRen/ 'kemaren 
dulu' 
Jwlli /kadai/ 'kedai' 
lg/ galawa /galawa/ 'lempar' 
P.DSk /gande/ 'ketepeJ' 
wmk /gapu4' 'gcmuk' 
It I caito /t>ait.)' 'ccrita' 
gkQ /t,ak.>/ 'tadi' 
~ /t,in;>m/ 'diam diri' 
/d I .i!l! /d nJJ I 'jala' 
.il.m /d)BWC>/ 'bcrwuduk' 
i25li /d )odi/ 'judi' 
/s/ 
.al!lh /sabap/ 'sebab' 
KSlsm Lsa~pL 'sedap' 
~ /sal)p/ 'kcmasukan' 
/hi b8ndom /hand>m/ 'tcrbenam' 
1!!nlll /hanta) I 'tikam' 
llilWD /hit) ml 'bitam' 
/)/ 
.111!2 /Jab)/ 'Jaba' 
~ /Jadin I 'parang' 
kla /Jeba/ 'Jebar' 
~ /laJ >I 'tidur' 
~ Im/ .mmn /ma ken/ 'makan' 
mlJmn /ma lam/ 'malam' 
.mumn /maS"Jm/ 'asam' 
In! mk /na)/ 'bcndak' 
JUD /nin/ 'ini' 
llim /niRu/ ,niru, 
/n I m.DXi /Oji Dji/ 'nyanyi' 
.Dill2 LnDgllt~L 'nyata' 
oyamuek fl!)BffiUQ/ 'nyamuk' 
In! JUWl /ncn/ 'tcman' 
/w/ ~ /waan/ 'kamu (laki)' 
I " 
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waknyo /waJriyo/ 'dia' 
mlll Jwa>ru/ 'waktu' 
/j/ )'.2 IP! 'ya' 
nil /jab/ 'ayah' 
/RI rambacang /Rambat)an/ 'embacang' 
rampalom /Rampuom/ 'mangga' 
lilJll2 /Rant>/ 'nintau' 
rancak Loanca~L 'cantik' 
Dui deskripsi di at.as terlibat bahwa bunyi I I tidak terdapat pada posisi 
aw al. 
2.2.2.2 Posisi tengah 
Semua fonclll konsonan dapat mcnempati posisi tengiib . 
/p/ ~ /sipe )/ 
katupek /katupe )/ 
im2 /ap :>/ 
/bl il..lllltld /a mbie)/ 
~ /pabil)/ 
fil!h!k.h /sabalch/ 
















lg! ~ /agbh/ 
wu:.filk /pa gu i/ 
tagich /tagi bi 
I I W. /la}i/ 
J2Ai IPll)i/ 
/t I cancang /tj1Rlj1n/ 
ill:ik Ltj~i I 
~ /kat.>/ 
~ /bat)/ 






























Isl uill las in/ 'asin' 
DJ:.m /kuRisi/ 'kursi' 
.miKi lmiseil 'kumis' 
Kl1Wk lsasucti 'sesu1p' 
~ /bJ mdl2Jl lmCi~f 'manh' 
JI.bl. /Jabil 'tamak' 
11.KD /ta hen/ 'tahln' 
Ill .k2l!m /k.>l1m/ 'kollm' 
IDil2m /malom/ 'malam' 
J2l.lll /pala>/ 'kebun' 
II Ca mien /t amien/ ·~nrunD 
mmi /ramil 'ramai' 
wnlk /sama I 'samak' 
/a / !!YLk Janak I 'anak' 
l.1l2lll /an)m/ 'enam' 
~ L~oFaL 'ge1U1p' 
/nj/ inyo /in// 'dia' 
waknyo /wa.;, n ' mereka ' 
WU'.l /tanjo/ 'tanya' 
I I bln~hjb Iba 'bl !JI , 'ma rah' 
~ /1Ja1k1) / 'cangkir' 
cani:kue L~.tu>i 'cangkul' 
/w/ ~ /ga awa/ 'lempar' 
jirawek /djiRawe I 'jcrawat' 
~ /awai/ 'ccpat/lekas' 
/j/ 
·hiu2 /biay>/ 'biaya' 
~ /buju JI 'anak laki-
laki' 
.,,- Us! /ij)/ 'ya' 
/RJ burokab /buR kab/ 'pcnipu' 
Umm /kaRom/ 'karam' 
Dari diskripsi di 1tas, tcrlibat behwa semua fonem konsonan behasa 
Jamcc ·dapat mcnduduki posisi tcngab. 
2.2.2.3 .&I.mi akbil 
Hanya delapan foncm komonan yang dapat mcnempati posisi akbir. 
Ip/ msb2l? /meb'i>/ 'marab' 








I g/ g 



































































Dari deskripsi di atas terlibat bahwa bunyi 1b, d, k, g, tj, d, I, w, j, dan 
RI tidak terdapat pada posisi akbir dalam babasa Jamee. Kata-kata pinjaman 
dari bahasa asing atau bahasa lain yang berakhir dengan bunyi-bunyi itu akan 











komonan /w/ dan /j/ pada akbir kata ·merupakan diftong /au/ dan /ai/. 
2.3 Difton& 
Dalam babasa Jamee terdapat sepulub buab diftong, yakni: 
/i /, /ie/,/ai/jae/, /au/, /ou/, /ui/, /ue/, dan /u /. 
/i/ lambiek Llambi~ 'lembek' 
mamiek /ma mi>~L 'masak' 
akkk Lsa~ 'sakit' 
/ie/ .kB.J.kn /kalien/ 'kalian' 
ha /lic>I 'libat' 
lll2kn /t.apicn/ 'saringan' 
/ai/ awai /awai/ 'cepat' 
~ /gulai/ 'sayur' 
.WW /kanai/ 'kena' 
/ac/ 1lKnl /bactu/ 'begitu' 
paentah /paentah/ 'perintah' 
/ao/ baok /ba:>,bl 'bawa' 
w.?k Isa'/! 'jaring' 
/au/ lW2iul /kabau/ 'kcrbau' 
~ /kit) au/ 'kicau' 
saumunya /saumunj I 'seumurnya' 
/ou/ suloup /suloup/ 'sclop' 
/ui/ gabui /gabui/ . gabus' 
banguib /hanuih/ 'hangus' 
wampujh /mampuih/ 'mampus' 
/uc/ pajamuen /pad amucn/ 'perjamuan' 
tyjyg /tud uc:n/ 'tujuan' 
lJgJl /tucn/ 'tuan' 
/uc/ anjucng ~u~ 'paviliun' 
budUcng U);)/ 'kasar' 







O-.tla111 hllhas<t Jamee tidak terJapat klaster. Jika ada, banya kata pin-
jaman yang oll~lllpunyai klas1cr,di lcngah klaster itu diheri vokal /a/. 
Blang PiJie (Al·eh) Balang Pidie 'nama kola' 
!,tlawa (An·h) galawa 'lempar' 
~nNlaNN (A<."l'h) gararen 'k1m11;tn ' 
2.5.1 Jekam111 
Tcl..anitn kat;t hampir 1idak ada dalam hahasa Jaame. 
Pihla killa yan~ hn~uku dua at.au ti~a . St' lllU<I s uku kata mempunyai tekanan 
mcncngah ya111o1. sa111a . 
2.5 .2 l11to11asi 
ln1onasi pada kalimal dalam hahllsa Jamee dapat dibagi dua; yaitu in-
lonasi kalin1a1 t.crita tlan into1uisi lutlima t tan ya . 
2.5. 2. I l111onasi ~alimat l:knLi! 
3 3 2 J 2 J 2 2 
Llill\!h 1Y <.:i1M.i .li!J.l!cll Wlll !!.!1U'.Q, 
Luhuk itu dicerilaka 11 jermh henar ;11ny0. 
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.&!.iJ1.IJrullih.l!kbt!.filQ111a1rn11.·ik lwtKajaan, 
Raja Dernok wl:ih la1Hll 111c11111111o1.ku kcraj11an . 
lmonas i yang tt·n.lapal pad11 kalimal herit;i ad a lah into nasi menurun de ngan 
tckanan yan~ hllmpir sama pada semu;i suku kata . 
2.5 .2.l lagona~i l<i!limat Tu.un, 
2 3 2 I 
~ pakek tu'! 
2 3 2 
'Apa y3ng dimufakatka n itu? 
2 2 
M.™11. ~ manan~ieb ·r 
2 2 3 2 2 
' Mengapa mercka menangis?' 
KA.llliUl2.lloo2.l?lil ' Kenurna ia pe rgi?' 
2 3 2 2 








Dalam setiap hahasa kJlta asal merupakan jenis kata yang pert.una 
sek.ali dibentuk. KaUt asal bahasa Jamee kebanyakan terdiri atas dua su h1 
kata. Sedikit sekali yang terdiri atas satu suku katanya. 
3. 1.1 ~Ag} l'.iUli: Sa tu Sukl!JU'j!. 
Dalam bahasa Jamee sedikit seloili kata aS<tl yang terdiri al<ls ufU suku 
loita . Berikut ini dikcmukakan beberap11 contob kata yang terdiri atas satu 
suku kata. 
/mo/ 'mcngajak' /ko/ 'itu' /sep/ 'cukup' 
3.1.2. Kata asal .ung dua suk.!Ull'.J . 
Sebagaimana halnya babasa Indonesia atau bahasa mcnipakiln 
Astronesia pada umumnya memiliki kata asal yang terdiri at<ts dua suku kalA, 
demikian pula balnya hah jamec. 






Meskipun kebanyakan kata asal dalam babasa Jamee tcrdiri atas dua 















Kata asal yang empat suku bampir tidak dijumpai dalam babasa Jamee. 
Kalau kita tinjau secara mendalam meskipun terdapat kata yang bersuku 
empat, namun asal kata itu bersuku dua juga . 
/anakdaR:Y gadis' 
I kakak tuY burung kakak tua' 
I oRang tu>/ onrng tua ' 
I buku tulis/ buku tulis ' 
Berdasarkau contob tersebut di at.as, terlibatlab babwa bampir semua 
kata yang bcrsuku empat adalab kau majemuk ( komposit.um ). 
3.2 Afi ksasi 
Dalam bahasa Jamee terdapat empat macam afiks ~imbubanF~ yaitu 
prefiks, sufiks . infiks, dan konfiks . 
Sebagai rw111a lazimnya Jalam babasa-hahasa yang terdapa! di Indonesia, 
dalarn babasa Jamee prefiks dihubungkan pada awal kata, infiks dibubungkan 
antara konsonan dan vokal suku pertama kata dasar, dan sufiks dibubungkan 
pada akbir kata dasar, sedangkan konfiks yang merupakan gabungan antara 
awalan dan akbiran yang mempunyai satu kesatuan yang utub, dibubungkan 
pada awal dan akhir kata dasar. 
3.2.l Prefiks ( awalan) 
Pada umurnnya prcfiks yang terdapat dalam babasa Jamee adalab 
produktif. Prefiks itu adalab {ba-}, {di-}, {ka-} , {ma}, {pal-}, {pa2-}, {sa-}, 
{ta-}. 
1. {ba-} seperti pada kata 
/bakud)/ 'berkuda ' 
/basu )I 'bersua ' 
/balah)/ 'berlaba' 
/balimo/ 





/ka sa bale bl 
































































Bahasa Jamee mengenal tiga buab infiks (sisipan),yakni, 
{-al-}, {-am-}, dan {-ar-}. De t.wab ini diberibn contob masing- masing ia-
fib itu. 




2.{-am-} seperti pada kata 
/lamuRun/ 








3.2.3 Sufib (1kjqg) 
Adi lima buab sutiks dalam bahasa Jamee, yakni {~nJ}I{J i},dan {-
ken}. 
1.{ ~n} sepeni pad• kata 
/pikiRen/ 
/tiRuen/ 
2. { -i} sepeni pada kata 
/be Rani/ 






















'sama sajalab ' 
'disini sajalab' 
'diambil sajalab' 
Dalam bahasa Jamee didapali dua buah konfiks, yakni: 
{ka- -en} dan {pa - -en}. 
I. { ka - -en} sepc rti pad a ka ta 
/kabankilen/ 
/kapulusen/ 
2.{pa- -en} seperti pada kata 
· /pabudaken/ 
3.3 Distribusi dan Ar11 Afi~ 
P.P.l~ 
I. Awalan {ba-} 
' kebangkitan ' 
'kepu tusa n' 
'perbudakan ' 
Awalan ini mempunyai dua alomorf, yakni : Iba-/ dan /baR-/. Awalan 
Iba-/ digunakan pada kata dasal yang dimulai dcngan konsonan, scdangkan 
/baR-/ digunakan pada dasar yang dimulai dengan vokal. 
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Awai {ba-} ini, dapal dihubunglcan dengan nomina verba,adjek-
liva,dan numeralia. 
a) Awalan {ba-} yang dibubungkan dengan nomina : 
/baRumah/ ' berumab' 
/balcadai/ 'berkeda i' 
/badama/ 'herdamar' 
b) Awalan {ba-} yang dihubungkan dengan verba : 
/baka Rad ... »! . ' bekerja ' 
/bahieb/ 'berbias' 
/batulih/ ' bcrtulis · 
t·) Awa ia n {ba-} yang dibubungkit n dc ngan adjektiva: 
/bapaneb / 'berpanas' 
/bapulih/ 'herputih ' 
/basaki>/ ' hc rsakit ' 
d) Awa Ian {ba-} yang di hubungkan dcngan numeralia : 
/balimo/ 'bcrlima' 





Awalan {ha- ) mcmpunyai art t sebaga i berikut: 
1) mcmpunya i al;i u memilik i : 
Iba Ruma / 
/baRana I 
/bakaki/ 


















/batalu I 'bertelur' 
/babuah/ 'berbuab' 
/badaun/ 'berdaun' 
5) melakukan pcke rjaan tcrbadap diri scndiri 
/ba'hieb/ 








8) memperoleh basil: 
/baRunlun/ 
/balab)/ 


















' memperoleb laba (berlab.•) 
' berdatu padu ' 
'berparuis ' 
' bercera i' 
'berempat ' 
' bertabun-ta bun' 
' herlima' 
Awalan inj sama seperti awalan ID.: dalam babasa Indonesia . Awalan 
ini digunakan untuk menyatakan pasif dan banya digunakan pada Verba pasif. 
Awa Ian ini tidak mempunyai alomorf. 
/ditaban I 'ditebang' 
Ldituli~ 'ditulis ' 
Ldikaoad~ / 'dikerjakan ' 
3. Awaln {ka-} 
Awalan (ka-) tidak mempunyai alomorf dan dapat dibubungkan den-
gan adjektiva dan numeralia . 
Awa Ian {ka-} yang dibubungkan dengan adjektiva seperti pada kata: 
/kakasib/ 'kekasib' 
/btu':J/ ' ketua ' 
Awalan {ka-} yang dibubungkan dengan numeralia , seperti pada kata 
/kadu)/ 'kedua ', 
/kasapulub/ 'kesepulub' 
Adapun arti awal1n {ka-} adalah: 






2) mcnyatakan tingkat a tau klcumpulan: 
/kalim I 'kelima' 
/kaampc I ;keempat' 
/kadu I 'kedua' 
4. Awalan (ma-) 
Awalan {ma-} sering mendapat bunyi sengau yang pada umumnya 
sedaerab artikulasi dengan bunyi pangkal kata dasar. Oleh karena itu, awalan 
ini mempunyai beberc1pa alomorf, yaitu /ma-/, /mam-/, /man-/, /manj-/, dan 
/man/. 
Awalan ma- dapat dibubungkan dengan nomina, verba,adjektiva , dan 
numeralia. 




b) Awa Ian {ma-} yang dibubungkan dengan verba: 
/mam:ali I 'melibat' 




c) Awa Ian {ma -} yang dihubungkan dengan adjektiva: 
/maRont I 'merontok' 
/manhitam/ 'mengbitam' 
/manengi/ 'meninggi' 
d) Awa Ian {ma-} yang dibubungkan dengan numeralia: 
/manig:>aRi/ 'maniga bari' 
/manudjub bari/ 'menujub bari 
Awa Ian {ma-} mempunyai arti sebagai bcrikut: 















3) berbuat seperti a tau menjadi seperti 
/mambalU/ 'membatu' 
/manutan/ 'mengbutan' 
/mambabi buU/ 'membabi buta ' 




' menepi ' 
' merantau' 
'mendarat' 



















' menyisik ' 
'merumput' 
' menyapu ' 
'me nga mpa k · 
'manyabit ' 
'merobek ' 
' meruntuhkan ' 
'me rontok ' 
'mengatap' 
' mcngapu r' 
'mengcca t' 
10) membuat sesuatu untuk kesekian kalinya 
/manujuh aRi/ ' menujub bari ' 
/manigo aRi/ 'meniga bari' 
5. Awalan {pa-} 
Hampir sama dengan proses yang tcrjadi pada awalan {ma-} {ma-}. awalan 
{fa-} ini pun mendapat bunyi sengau yang sedaerah artikulasi dcngan bunyi 
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pangkal kaaa dasarscbinw awalan ini akan mempunyai beberapa alomorf, 
yaitu /pa-/ /pam-/ /panj-/ /pan/ dan /pan-/ 
Awalan ini dapat dileaakan pada nomina,verba, dan adjektiva. 




b) Awa Ian {pa-} yang diletakan pada verba: 
/panulib/ 'penulis 
/pantjil }/ 'pencuri' 
/pangali/ 'penggali' 




Awalan {pa-}mempunyai an1 sebagai berikut: 







2) nwnyatakan ornng bekcrja di suatu tempal 
/pelauit/ 'pelaut' 
/paladan,'/ 'peladang' 




4) orang yang gcmar melakukan scsuatu 
/pandJ'di! 'pacnjudi' 
/pamabu I 'pemabuk' 
5) menyatakan scseorang mcmpunyai sifal 
/pambeRan/ 'pemarab' 
/panakui <l/ 'penakul' 
6. Awalan {pa,-} 
Awalan {pa,-}ini bcrada dengan awalan {pa,-} yang tcrdapal dala~N 
pembabasan dialas . Perbcdaan ini, baik ditinjau dari segi fungsi maupun dari 
segi distribusinya. 
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Awalan {pa,-} ini mempunyai dua alomorf,yaitu /pa-/dan 
/paR-/. Awalan /pa-/ dipergunakan apahila bunyi pangkal kata dasar 
adalah konsonan, sedangkan /paR- I dipergunakan apabila bunyi pangkal 
dasar adalah vokal. Awalan ~ ini sering dihubungkan dengan {ma- } 
sehingga akan menjadi /mampa-/ . 
Awalan {pa2-}ini dapat dilekatkan pada nomia, adjektiva. dan 
numerdlia . Scmua kata yang telah mendapat awalan ~ berubah menjadi 
vcrba . 
a)Awalan {pa -) yang dilctakanpada nomina : 
/pabuda 0 / ' mempcrbudak ' 
/p<nadi ) / ' mcmpcradik ' 
/paruan/ ' mempertuan ' 
b) Awa Ian {pa2-} yang dilekatkan pada adjektiva : 
/pa k1·te ::>I 'memperkecil' 
/pagadaJ/ 'memperbesar' 
Lpate~iL • mempcrti nggi · 
c) Awa Ian {pa2-} yang diletakan pada numeralia : 
/padu)/ 'memperduakan ' 
/paRampe"/ 'mempcrempatkan' 
/parlim7/ 'memperlima' 
7. Awalan (sa -) 
Awalan {sa-} tidak tm:mpunyai alomorfdalam bahasa Jam("c . Awalan ini 
dapat dilckatkan pada nomina , adjl"ktiva , dan numeralia . 
a) Awa Ian {sa-} yang dilekarkan pada nomina : 
/saRumah/ 'serumab ' 
/sakampung/ ' sekampung ' 
/sakapa/ 'sekapal' 
/sakaReto/ 'sekereta' 
/sagubuek/ 'segubuk ' 
b) Awalan {sa-} yang dilekatkan pada adjektiva: 
/satengi/ 'sctinggi' 
/sapandai-pandai/ 'sepandai-pandai ' 
/saRandeh/ 'serendab' 
c) Awa Ian {sa-} yang dilekatkan pada numeralia: 





Awalan {sa-} mempunyai arti: 








8. Awalan {ta-} 






Seperti bfalnya awalan {ba-}, awalan {ta-} pun mempunyai dua 
alomorf, yaitu /ta-/ dan taR-/. Awalan /ta-/ dilekatkan pada kata dasar yang 
bunyi pangkal kata dasarnya adalab konsonan, sedangkan /taR-/ dibubungkan 
dengan kata dasar yang bunyi pangkalnya vokal. Awalan ini dapat 
dihubungkan dengan verba dan adjektiva. 
a) Awa Ian {ta-} yang dibubungkan dengan adjektiva: 
Ltaoinge~ 'teringat' 
/tacaki> I 'tercekek' 
/talal) I 'tertidur' 




/Awalan {ta-} mempunyai arti tiga macam. 
















/tamurab/ 'te mntrab' 
/llgadang/ 'terbesar' 
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3.3.2 Sisjoan Onfiks) 
Sisipan yang terdapal dalam babasa Jamee hampir sama dengan 
sisipan yang terdapat dalam bahasa Indonesia . 
Perbedaannya banya pada penggunaan atau pengucapan vokal untuk 
maisng-masing sisipan. Bahasa Jamee menggunakan vokal /a/ sedangkan 
bahasa Indonesia menggunakan vokal I;, I Sisipan bahasa Indonesia {-el-, -
em-, dan -er-,}. 
Sisipan bahasa Jamee {-al-, -a m-, -a r-}. 
Adapun ani sisipan {-al-} , {-am-}, dan {-ar-} dapat dilihat dalam 
uraian berikut ini . 




2) mcnytakan in1.ensitas atau frekun.'>i 







3) mempunyai sifat yang disebu1kan pada kala dasa r 
/gilan /------ > /gamilan I 
1) yang mclakukan 
/patu /------ > 
/ tundju/------ > 
/gambun /-----> 













Ketiga sisipan yang telab disebut kan di atas tidak produktif lagi dalam 
bahsa Jamee. Pemakaiannya terbatas pada contoh-contoh yang telah disebut-
kan di alas . 
3 .3.3 Akhiran 
l. Akhiran {-en} 
Akhiran {-en} dapat digabungkan dengan oomina verba, adjektiva , 
dan numeralia. 













/tulisen/ 'tulisan • 





'ma nisa n' 




Ada enam man1m arti akhiran {-en} 
























t; .. . 
















Penduduk yang bertempat tinggal di Tapaktuan tidak menggunakan : 
gi sebagai akbiran, maelainkan .:1!JL Jumlab penduduk yang menggunakan :!Jl 
lcbib sedikit dibandingkan dengan penduduk yang menggunakan ~ 
Masyarakat yang mcnggunakan -an pada umumnya dipengaruhi oleb bahasa 
Indonesia terutama mereka yang bcrtempal tianggal di kota Tapaktuan. 
2. Akhiran {-i} 
Akhira n {-i} sering digabungkan dcngan ve rba . 
Semua kata dasar yang telab mendapat imbuhan {-i} adalah verba transitif. 
Adapun arti yang terkandung pada akbiran {-i} mcnyi'lakan tcmpat 
atau arab lx:rlangsungnya peristiwa. 
contib: /manalilini kola / 
/mamasuki Rumah/ 
/manaRuni lautcn/ 
3 . Akbiran {-ken} 
' mengililingi kota ' 
'memasuki rumab ' 
' mengbarungi la utan ' 
Samam scpcrti akbiran {-en} dalam bahasa Jamee dialek Tapaktuan 
mcnggunakan {-an}. sedangkan masyarakat di luar kota Tapaktuan 
menggunakan {-ken} jaub lcbihbanyak dibandingkan dengan yang 
mcn~lllnakan {-kan} dan merupakan pengaruh akhiran ~ dalam babasa In-
donesia. 
Akhiran {-ken} dapat dihubungkan dcngan vcrba.oomina,dan adjcktiva . 
a) Akbiran {-ken} yang dihubungkan dengan nomina : 
/aieken/ 'airkan' 
/kapuRken/ 'kapurkan' 
/Rumpuitken/ 'rumputkan ' 




c. Akbiran {-ken} yang dihubungkan dengan adjektiva: 
/manjakitken/ 'menyakitkan' 
/rnanjiRahkcn/ 'mcmcrabkan' 





Adapun arti akhiran {-ken} adalah untuk menyatakan kausatif. 
/manjaki ken/ 'menykitlcan' 
/mambaRiktn/ 'memherikan' 
/ketje :"\:en/ 'katakan' 
/samaken/ 'samakan' 
4. Akhiran {-nj } 
Akhinin {-njli} dalam bahasa Jamee tidak mempunyai alomorf. Ak-
hiran {-nj } dapat dihuhun~akan dengan nomina, verha dan adjektiva. 




b) Akhiran { -nj 
/ka Rad> nj ?/ 
/ketjc'nj>/ 
/beRinj ")/ 
c) Akhinm { -nj 
/siRabnj o I 
/saki nj ">/ 
/huRu njA 












Adi1pun arti akbiran { - nj } set.giai berikut : 
I) nienjelaslwln bta yang didepannya 
/ambiel1kcn ube~nj•n minumla~ 
'ambilkan obiltnya dan minumlah' 
/di Rumab itu ad.) llanaunj .Y I 
'di rumab itu ada lla.aunya' 
/inda> tau lai bcRann_t;> / 
'tidak tau lagi 1mralllaya' 
2) nll"ncgasbn yang discbutba bta ~r 
/t.i<ltiuRu;) nj ~L · 't.ilt t>. .. kaya' 
/1naRad/' klanj> I panjaki ~tuL 'attrajalelaaya puyaltit itu' 
/fl'dan ketc> nj ">/ 'bt'.sar ltn-il•ya• 
/tengi oandehnj~ 'tinggi 1udabnya • 
3) 1nnjdasba silusi 
/aaia Bram'*5 ae• baljaujl 
/ltaKI lui nea npe)ajo( 
'•asi• be.....,_ cep.aaya• 
'lrtma lari drap• cep.taya • 
:JO 
5. Akhiran {Js~} D· 1,.· ,. ~"ii.;w>rn .iu•«u..: .,,i ;, , .. ".i·,b 01«\t.t,: 
Akhiran {-se} dalall) Ml~s~"Fi8i~e sama dengan plirt~k t~ iWtafekelJlab 
dalam babasa Indonesia. Al~~NMiir%tak mempunyai ~FEl;ritomrf~~"tlNNFlanya 
. rt£ t:•i>, n ·.r~ 1..,A dapat d1hubungkan dengan verl?a. . . · · 
ncaff.te~;~D r·iA 1u_,,,· 
Akhiran {-se} mempunyai arti menegaskan dan mengeraskan apa yang 
disebutkatadasar' ' '·' i1!r;H 1 • 1 
:>t.f-. L~pnLgrt ,,1,;1,,1• ..lt:l>1! .,.,oidnbiUah:1 , . ., .•. L {111 f Na<rn~I.lLI 
Lketje.~k.CnsefI.T.J ~I.I.II m!11l' ·1 ~kanlall t.• · " r11h t"'!"l ! !H } •1u1t! 
/pai mandise/ 'oergi mandilab ' 
HllfJ1Pfl /lf;:.\IDt ; 11'f' J_.mid.11ir!J .... E{ { !fl j fli'11tiA1\ (» 
3.3.4 Konfiks 'r;{n1., i.. . 11{·,,fo 
l. Konfiks {ka- -en} 
9i -i i: ;~ s1.A. ~~tJW 
Konfiks ini tidak mempunyai alomorf. la banya 
r~•.h rg L <.'ll{r"Ji) I' ' .,.. 'ii J dengan kata keadaan (adjercuva-. .... ' · 
Arti konfiks {ka - -en} dapatD.8Dij ltiiiyDi!~n bcrikut ini : 
fWylle . NND.~ 





' rn } ru:11d . f1· ~ · 
t tnt.l>11H• 
. { lll ·: .. '1' ' j 
/kasapien/ 
/ kasanapen/ 
.. ~· t" NN NW~" >D~t<esepiPn D · '1r JI•· I llf'.lflf . // 








~vnND•· N Dke~<>cnyapan D 
• ~ ((J. 
D;~ 111.>l 
" D k~kura~ganD 
"kepanasan' 
' kcsianga.it ' 









<. I> ,,ji;) II .i1,,,,1 'l'' ' I {I 
lu ,.,,,,t ,. I•r>h 
, ,, 1 .. n s.111 Ii;;. · 
6 11 t-i;mv5i 1b 
• .•• <1"111''1 1!. 
' . 
4) mempunyai sifat seperti disebutkan kat das.~ ,aµ menyerupai ,,, 
/lasiRah-siRaben/ 'kemerab-meraban ' 
/kakunin kuninen ' Dkekiini~gJ klJnDgngan D i 1ol'A 1·:.i· ·1 
.,.,llinu' Si<•·l ,, /kaputih-putihcn/ 'keputib-putiban' 
; ! ('PI i..t .At 
II' i.f ti • 
2. Konfiks (pa- -en) ,, , 
Konfiks 'pa - -en mempunyai dua alomorf,yairu /pa - en/ dan paR-
en/. Yang pc~fgDA. tc:rjadi,d\'.ng&n,f.9ta dasa~ yang bunyi awa~DNvf konsonan , 
sedangkan y~~N t_bir terjaIdi.4~ngan Jytta dasar yang btinyi awalnya y~~al. 
.. 
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Konfiks ini banya dapat dibubungkan dengan verhl. 
Adapun arti konfiks {pa- -en} sebagai berikut: 
l) menyatakan tcmpat 
/palabuben/ 
/pckubuRen/ 








3.4 Func;i l1abuhaa 
3.4 1 fun~si lmbuban 









.Awalan ini berfung.'>i untuk mengubab kala dasar menjadi verb.a. 
Contobnya: 
/badj u/ 'hliju '--------> 
/d J alen/ 'jalan' -------> 
lk••>-1 'kata. --------> 
/paneb/ 'panas '-------> 
· fl(aRet I 'kereta '-------> 
(2) Awa Ian {di-} 
/babad u/ •tierbaju' 
/bad alcn/ 'betjalan' 
/bakat / 'berkata' 
/bapaneb/ 'bcrpanas' 
/bakaRtt I 'bcrsepcda' 
Awalan ini bcrfungo;i untuk menguhlib verba menjadi pasif. 
Olnrobnya: 
/kaRad )/ 'kerja' 
Lg~I~L 'kocok' 
L~c ~ 'jungkal' 
/ambi ~ 'an1bil' 
(3) Awalan {ka-} 









/bandak/ 'bcndak'-- /kabandak/ 'lcehendak' 
/IU ~L 'tua' --- /katu I 




E~F ly~alan {111a - } 
.'\walan (ma - ) ti.:rfung,1 1111·111ht·ntuk vnh..i , haik lran,itif maupun in -
trn NN~iNNN. 
Confohnya : 
/ taRi ,' ' t;iri ' 
/Ra 11gka I ' rn ngkak ' 
'd;iRc I 'Jarar ' 
(.°') t\";ilan {pa -) 
' int' na ri ' 
' nwrangkak' 
' nwndarat' 
,.\walan l l'" } 111i 1111·111pu11 ya i 1u11g ... 1 -.1·ha ,l.!,AJ pc111t">1: 111uk kala lw: nJ<1. 
Jy ~a laNN {pa 1111·1111n111va11,._-ll<.•rapa al,)lrnirf, y;ikni 1pi1R /. /pan -/. panj /, p<1n-
, l..1•p1, ' l..np1 , pa nop i/ µ..· ng• •pi· 
i l.111i1 / . 1;1111 ' 1pala1111/ pda u1 ' 
/ 1.!,il Ii / '_!.!a Ii' / pan l!;il Ii / prngga li ' 
:1u,,u1· I l1h11l.. ' / pallll'-ll<.'. I 'pnw..;uk' 
(h) Awalan {pa =} 
Awalan 111i 11Jal.. .-.amil d1·11ga 11 av..ala11 ya ng Ji,,diut kiln rndahulu 
";111· 11a 1111·1111H1nyai luNN~..;N vang t...·rt'J a . 
r\Japun fuiig ... 1 aw,iJan { p;i = } 1n1 ;idaJ,1h 111n11l1<·11luk ve rha . 
' huJ;i I ' hudak ' , p;ihuJa / ' 111cmpnhuJak' 
/aJic / 
/1·1 I 
'ad 1l.. ' 
' hagu,· 
(7) Aw;ila11 {ta - } 
'parnd1c / · 111,·n1pnaJik ' 
'p;id I ' 111c111p•:rhagu.-.' 
Awal;rn 1111 paJa dilsarnaya 11da" lll• ' llguhah bn1tuk ki11a, k1·1,ipi 







·1-,.· ... a r ' 
(I<) Awalan {"a - } 
/ Iii ikt• I 
/ l.!lpanJan/ 
/ f;t N;~;eg an/ 
'1erika1 ' 
'1c.:q1anJ ;111g' 
' tc.: rt"eD ~il r' 
A~aliNNN {~a J } ini tidal- nH'll!:!,Uhah kla ... sifika ... i kata . la hanya 111t·11gul>ah 
11 n 111111il ha1-.a 111,·n_jaJ1 nPmina yang 1111.·nyaiakan satu unit. 
/ kli ; ' kilo' /sakil / ' satu kilo' 
' kat I 'kata' /sakat I 'sqiakat' 




3 .4.2 fwwi fils.iJWl 
Sisipan {-al-}, {-am-}, dan {-aR-} yang lerdapal dalam babasa Jamee 
berfungsi banya membentuk nomina. 
Ketiga sisipan ini telab dijelaskan dalam uraian tentang afiksasi. 
3.4.3. Fungsi Akhiran 
(1) Akbiran { -en } 
Akhiran { -en ini berfungsi untuk membentuk nomina atau kata yang 
menunjuk a lat dari verba , adjektiva, dan numeria. 
a) Nomina yang dibentuk dari verba: 
/bue I 'baul' /bue ten 
/karan/ 'karang' /karanen/ 
'buatan' 
'karangan' 
/tu lib/ 'tulis' /tulisen/ 'tulisan' 
h) Nomina yang dibentuk dari adjektiva: 
/masin/ 'asin' /masinen' 
/asam/ 'asam' /asamen 
/kuni/ 'kuning' /kuninen/ . 
c) Nomina yang dibentuk dari numeralia: 
/Ratus/ 'ratus' /Ratusen/ 
/pulub/ 'pulub' /puluhen/ 
/Ribu/ 'ribu' /Ribuen/ 
(2) Akhiran {-i} 







/kantoni kcpin ke/ 'kantongi uang ini' 
/limbani baRan itu/ 'timbangkan barang itu' 
/bunk.<>in kacan-kacan nin/ 'hungkusi kacang-kacang ini' 
(3) Akhiran {-ken} 
akhiran {-ken} membentuk verba dri nomina adjektiva, dan 
numeralia. 
a) verba yang dibentuk dari nomina: 
/aie I 'air' -------> 
/kapuR/ 'kapur' ____ : _> 








/saki >; 'sakit'-------> /manjakikcn/ 'mcnyakitkan' 
/siRah/ 'mcrab'------> /manjiRabkan/ 'mcmerabkan' 
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!bunf/ 'buruk' ------> /membuRukenJ 'memburukan' 
c) Verba yangdibentuk dari numeralia : 
/a mpe I 'empat'--------> /mampaRapeken' 'memperempatkan' 
/limo/ 'lima' ---------> /mampaRlimokan/,memperlimakan' 
/tigo haRi/'tiga hari--------> /menigohaRiken/'mcnigabarikan' 
Akbir.rn {-ken} juga mcngubab verba intransitif menjadi verba transiisi f. 
/kece ken/ 'katakan ' 
/pulanken/ 'pulangkan' 
/dibulc>kenJ 'dibulatka n' 
(4) Akbiran {-nj 
Akhiran ini mengubab adajektiva dan vcrba menjadi nomina. 
a) Nomina yang dirobab dari adjcktiva : 
/gadan/ 'besar' ------> /gadannjo/ 
/siRaW ' merab' ------> /si Rahnjo/ 
/saki I 'sakit' -------> /saki > nj .''>// 




/;a Ri/ ' la ri ' --------> /laR.injo/ 'larinya' 
/katj I 'kata' -------> /kctjanjo/ ' katanya' 
/kaRad I ' kerja' -------> /ka Rakd onja/ 'kcrjanya' 
(5) Akhiran {-se} 
Akhiran ini tidak mengubah klasifikasi kata dan akbiran ini hanya 
mempcrtegas sesuatu yang discbutkan kata dasar. 
/diambia sc/ 'diambil sajalah' 




3.4.4 fluW Konfiks 
(1) Konfiks {ka- -en} 
'pergi mandilab ' 
'makanlah' 
Konfiks ini berfun~D>i mengubab adjektiva menjadi nomina . 
/kcaadilen/ 'keadilan ' 
/kakuRa!Jenl 'kekurangan' 
/kagada!]llnl 'kebesaran' 
(2) Konfiks {pa - en } 
Konfiks ini berfungsi mengubah verba mcnjadi nomina . 
.. 






3.5 Proses Morfofonemik 
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Ada beberapoa proses morfofonemik yang terjadi dalam babasa Jamee, 
yaitu penambahan fonem, penghilangan fo11em, dan A'iimilasi. 
3.5 .1 Pcnambaban Fonero. 
Dalam uraian tcrdahulu tl"ntang afiksasi telab dibica rakan habwa 
adanya penambahan bunyi sengau apabila awalan {ma-} dan {pa·} d1gahun -
gakn dengan kata dasar. Awalan-awalan ini sering mendapat sc.ngau apabih1 
dikkatkan dcngan kata dasar yang buny i awal terdiri at.as / p/, !hi, !ti. /d i, /s/, 
/tj/, /j/. /k/, /g/. dan bunyi vokaL 
Dalam uraian ini tidak dib1nrn1ka n tentang penggahungan 'awa la n {ma 
} dan{pa-} de ngan kala dasa r yang hunyi awalnya terdiri alas konsomrn 
karem1 akan dih.ca rnkan lchih la nj ut pada bahagian asimilasi. Jadi, yanb 
dibahas di s ini tc rpusat pada pe nmamhabrin bunyi sengau pad& awalnyll voka l, 
maka bunyi f~ I harus ditambah 
Contohnya: 
/manaum} me nga um 
/ma!)g>r >I ·mcnguak' 
/mal\8d) ap/ ' menyiksa · 
/manikuit/ · mengikuti ' 
/panadji\J>/ 'pcnyik<;a ' 
/panad .J a/ 'pcnga_jar' 
( <./aum/ 'aum') 
(</le I ' uak') 
( </ad ap/ 'siksa ') 
( </ikuil/ 'ikut') 
( < /ad ap/ 'sik..'ia ', 
(</ad a/ 'ajar') · 
Penambaban fonem /R} tcrjadi pada awalan {pa-}, {ha-}. dan {ta-} 



















3.5.2 mcnChilan~n Fonem 
( </adi I 'adik') 
( </uma I ' ibu') 
( </untun/ 'untung') 
( </ampe "! 'empat') 





Dalam haht1sa Jamee penghilangan fonem. Hal ini terjadi pada penggabungan 
awalan {ma-} dan {pa - } dengan kilta dasar yang bunyi awalan terdiri atas /t/, 
/p/, /s/, dan /k/. 




' · /ma 1lil 1h/ 
/pa ma tj i/ 
/ ma 111atji/ 
/ panjaha/ 





'mc na ri' 
' pcnangis ' 








(</ta Ri/ 'ta ri ') 
( </tanib/'tan 
gis') 







Diatas tdah disehutkan tcnt.ang pcnamhahan bunyi scnga.u pada 
awalan {ma-} dan {pa-}, dan proses hilangnya fonem pangkal kata dasar 
yang dihuhungkan dcngan awalan {1m1-} dan {pa-} . 
Da lam proses itu tcrdapat juga proses asimilasi. Bunyi sengau itu pada umum-
nya sclalu sama atau scdacr.th artikulasi dengan bunyi pangkal dari kata dasar. 
Apahila hunyi pangkal dari kata dasar tcrdiri at.as /p/ dan/k/, bunyi scngau itu 
mcnjadi /m/. 
Apabila bunyi pangkal kata dasar /t/jd/, dan/n/, maka bunyi sengau 
yang munrnl adalab /n/,dan bunyi scngau didepan. 
























/manjabe; 'menobek' (</tjabi1/ 
'robek') 
/manjiRab/ 'memerab, (</sillab/ 
'merab') 
/manetje]/ 'mengatakan' (</kctje 
'berkata') 
Lma~lataL 'menggclctar' (</gata/ 
DgetarD~ 
3.6 Reduplikasl 
3.6.1 lknt1lk Rcdupli!sasi 
Dalam Bahasa Jamee terdapat dua macam bentuk perulangan 
(reduplikasi). 
l. Reduplikasi penub, yaitu perulangan selurub kata dasar tanpa penyertaan 
unsur lain: 
Contob: 
/bu Rury-bu Rury 
/)akeb-lakeb 
/Rantja - Rantja I 
/isu -isu I 
/Rami-Rami/ 
/Rumab-Rumab/ 










2. Rcduplikasi penub. tetapi salab satu lingganya terjadi perubaban bunyi 
pada satu fonem. 
Contob: 
/s>Ra-s>Rai/ 





3. Reduplikasi yang mendapat imbuban (kombinasi antani perulangan dcngan 
afiks) 
Contob: 









/bakaja-kadja/ 'berkejar-kerja ran' 
3.6.2 Artj Reduplilsasi 
Arti yang dapat didukung okeh perulangan adalah: 
l. menyatakan banyak atau bennacam-macam 
Contoh: 
/sajuR-sajuRen/ 







3. menyatakan intenJfitas 
contoh: 
/lakeh-i;.!teh/ 












· mcrah-merab ' 





5. menyatakan sating 
{"OlltOl!: • 
/taRi>-mjnaRi.)/ 
/bapalu >-palu >I 
/ha nta>-ma hanta I 



















3.7 KA!! MAjemuk (Kompositum) 
Dalam bahasa Jamee dijumpai kompositum yang merupaltan 
penggabungim dua kata at.au lebih yang melahirkan pengertian hlru. 
contohnya: 
/maUaRi/ 'matahari' " 
/lutjuifandeh/ 'enyah dari sini' 
/kapu) siRih/ 'kapur sirih' 
/ltaReh ltapal I 'keras kapal' 
/gadan kete>/ ' besar kccil' 
/uRanJ tu>/ 'orang tua' 
Kalau ditinjau dari segi arti, kompositum dapat dibagj alas tiga bcn-
tuk/macam. 




/Rumab saki I 




2. Kompositum yang mempunyai arit kiasan 
contob: 
/gadan ati/ 'bcsar bati' 
/buab ketje~ I 'bcsar mulut' 
/kaRcb kapal I 'kcras kcpala' 











Frase ialah rangkaian kata yang merupakan suatu kesatuan yang terdiri 
atas dua kata atau lebih. Keraf (1980:137) menjelaskan babwa frase adalah 
suatu konstruksi yang terdiri alas dua kata atau lebib yang membentuk suatu 
kesatuan. 
K.ata-kata yang menjadi unsur frase berfungsi sebagai inti, direk-
tif,akibat, gandar atau konjungsi. Jadi , tidak ada yang berfungsi sebagai sub-
jek a tau predika t. 
Untuk memberikan diskripsi yang jelas tentang frase d llam babasa 
Jamee berikut ini disajikan beberapa contob: 
l) sa nduek ma ngkok 
2) ~ .l2a..ni! 
3) Rfil .llWl&ai 
4) t2aAllln~ 
5) saka !.!!!.n~ 





11) 1liI2m N.nl 
4.1.l kn.is.~ 
'sendok mangkok' 
' panas benar' 
' pergi mcmancing' 
'la par dan dabaga' 
'gu la dan susu' 
'sebuab dua buab' 
'di darat' 
'ma lam ini' 
'dari sawab' 
'dua bari berjalan' 
'bitam benar' 
Penentuan jenis frase dilakukan berdasarkan jenis kata yang menjadi 
inti ataupun direktifnya. Inti dan direktif dari frase yang telab diberikan pada 
4.1 t.erdiri atas beberapa jenis kata . Frase (1) sanduek mangkok. sanduek 
adalab nomina dan mengkok juga nomina. Kcdua kata itu masing-masing 
merupakan inti frase (2) ~tl.nt 'panas benar' ~ adalah adjektiva dan 
menjadi inti dalam frase ini.....hi.DA adalab advcrbia dan berfungsi sebagai 
atribut. Frase (3) pai mangai 'pergi memancing' ,yang menjadi direktif adalab 
verba Rfil 'pergi',sedangkan verba .Dll.ll&Ai 'memancing' berfungo;i sebagai 
gandar. Frase ini dapat dimasukkan ke dalam frase verbal. Frase (4) tua.IDJ.Q 
~ 'lapar dan dabaga' yang berfungsi scbagai inti dalam frase ini adalab 
adjcktiva llRl dan adjcktiva dahu<» sedangkan 1D1Q berfungsi sebagai kon-





adalab bitom 'hitam'. Kata !.!i..Di berfungsi sebagai artribut. Kedua frasc ini 
(frasc 4 dan 11) mempunyai inti yang terdiri atas adjektiva. Oleh le.arena itu, 
kedua frase ini dapat dimasukk.an ke dalam frase adjektival frase (5) sag amo 
filWl 'gula dan susu', au adalab nominal yang berfungsi sebagai inti, 1BW 
adalah konjungsi dan berfungsi sebagai konjungsi,dan ~ adalab nornina 
yang juga berfungsi sebagai inti. 
Oleb karena itu, frase ini terdiri atas nomina, maka dapat dimasukk.an kc 
dalam frase nominal sebagaimana frase (1) di atas. Frase (6) saincck !hlQ 
i.ng_k 'sebuah dua buab' dan frase (10) @Q bni ~ 'dua hari berjalan' 
yang menjadi inti dalam frase ini masing-masing saincek duo incek dan duo 
lw.i.. 
Kata-kata ini termasuk numeralia. Oleh karena itu, frase (6) dan (10) dapat 
dimasukkan ke dalam jenis frase numeral. Frase (8) llli!l2m kQ, yang berfungsi 
sebagai inti dalam frase ini adalah adverbia waktu malom, sedangk.an kar. 
penunjuk ko berfungsi sebagai atribut. Jadi, frase ini dapat dimasukk.an kc 
dalam frase adverbiai. Frase (7) di dare~ dan frase (9) ~_ri_sawab ' dari sawah' 
masing-masing memiliki direktif yang tcrdiri atas preposisi ~ dan M 
scdangkan yang berfungsi sebagai gandar adalah nomina darck 'darat' dan 
sawah 'sawab'. Kcdua frasc ini dapat dimasukk.an ke dalam jenis frasc 
prcposisi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka frase -frase dalam babasa Jamee dapat 
dibagi ar.s cnam jenis. 
1) Frase nominal 
2) frasc verbal 
3) frasc adjektival 
4) frase numeral 
5) frasc adverbial 
6) frasc prcposisi 
Keenam frase itu ale.an diuraikan berikut ini disetai dcngan beberapa 
contohnya. 
1. Frase Nominal 










b) Frase nominal dapal lerdiri atas dua nomina yang dirangkaikan oleb kon-
jun~i (K) 
contob: 
N P N 
ll'.ll llDQ. umak 'ayah dan 
ibu' 

























'orang gila ' 




e) Frase nominal dapar tediri atas nomina diikuti ole h frasc prcposisi (F Pr) 
contoh: 
n 
unggeh dalam sangkak 
keping dalam ipok 
urang dalam masajid 
FPr 
'bu rung dalam sangkar ' 
' uangdalam saku ' 
'orang dalam mesjid ' 
Dalam contoh-conlob di at.as terlibat babwa frase nominal dapat ter-
bentuk oleb perpaduan nomina dengan nomina , verba, adjcktiva , dan frasc 
prcposisi. 
2. Frase Verbal 






allal~itb ~ utang 
1 fi tL, 
011 mWJilil luko 
llli! W:Y DI i ha ju 
I h) Frase vqbal dapal terdiri alas vema diikuli oleb verha. 
comtob: . 
v, ,f,•r v 
IW ~ 



















q Frase verbal dapal tcrdin alas vn ba diikuti numcralia (Num) 
V ' · · Num , 
JW !>3d..Q.D)'.Q 
ambiek 
I • 'I 
uieb 







d) Frase verbal dapal terdiri alas vcrha yang diikuli oleh adverbia (Ad) 
V Ad 1 '• 
litl n1 sabanta ·· ' ·libal ;;Jr ;.; ll . 
sebentar' 1:. ' i , I ~ sak~jli> 'doouk 
sekejab' 
lMi ll!kctJ 'lari lckas • 
,. . 
e) Frase verbal dapat lcrdiri atas verha yang diiku~ olcb Crase praposisi (F Pr) 
V Pr ' 
di rumah 
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'hesar kcc il' 
' putib ~uning D 
b) Frase adjcktival dapat terdiri alas dua adjekliva 
konjungsi (K.) 




U .l.Dl.Q dabHO 
~Allln~ 
' manis dan masin' 
'lapar dan dabaga' 
' panas dan dingin' 
c) Frase adjektival dapat terdiri alas adjektiva diikuti oleb adverbia 
A Ad 
contob: 
'jaub sed ikit ' 
'panas benar' 
'cantik benar' 
d) Frase adjeklival dapat terdiri alas adjektiva diikuti pleb Carse preposisi 
AFPn 
contob: 
Jl1lllK.1l di ..lH 
am w Jlllwn 
lmdl ID. tu&m 
4. Frase adverbial 
'manis di luar' 
' merab di dalam' 
'lepas di tangan' 
a)Frase adverbial yang menyatakan waktu yang terdiri at.as adverbia waktu 










b) Frase adverbial waktu dapal terdiri atas dua adverbia waktu Adw Adw 
contob: · 
~~ 'besokpagi' 
~ kalamerien 'pagi kemaren' 
fill!..l.Q.m isuek 'malam besok' 
5 . Frase Numeral 
a) Frase numeral dapal lcrdiri alas dua numeralia Num Num 
contob: 
sakarek duo MKk 
.@Q!.igQ 
samong ti&Q ~ 
'sepo1ong dua polong' 
'dua liga' 
'selandan tiga tandan' 
b) Frase numeral dapal lerdir alas dua numeralia yang dirangkaikan oleb kon-
jungsi· 
Num K Num 
conlob: 
~g.fan lim2 
sambjlen A.ID.Q sapulueb 
duo kek ti&Q 
6. Frase Prcposisi 
'empat dan lima' 
'sembilan dan sepulub' 
'dua dcngan tiga' 













'sama (pada) k.amu' 
'pada k.ami' 
'untuk mereka' 









'dalam telaga (sumur)' 








'tengah hari ' 
'hinga malam · 
'sampai sore· 
adverbia waktu 
Berdasarkan struktumya klausa tem1asuk da lam bidang sintaksis . 
Sebubungan dengan pengertian klausa ini, Keraf (1980:137) menyebutkan 
"klausa adalah suatu kintruksi yang didalamnya terdapat hebt:rdpa kaa yang 
mengandung bubungan fungsional, yang dalam lala bahasa lama dikenal den-
gan pengertian subjek. predikat. objek, dan kete rangan ... ." 
Kita mengenal tiga macam klausa nominal, klausa adjektival, dan 
klausa adverbial. Dalam bahasa Jamee lerdapat ketiga macam klausa itu. 
4.2.1 ~ Nomina 
Klausa 1101,nina ialah sualu klausa yang intinya terdiri atas nomina . 
Didalam kalimal ada klausa nominal yang bcrfungsi scbagai subjck. oredikat . 
atau objek. 
Contoh: 
(1) Guru vJ™~ melghaji.ll!...~~ 
'Guru yang sedang mengaji itu, guru sa y a,' 
Quf!J v!_!!g~ngab mcngajiJ!! 'guru yang sedang mengaji itu' 
adalah klausa nominal yang bcrfungsi scbagai subjek dalam 
kalimat itu. 
(2) A.mbo.!!!!!! mancalick uRangsakick ~ditanduek kabo kapatang. 
'Sa ya ingin melihat orang sakit yang ditanduk kerbau kemaren.' 
!.!mag~ llD& djtaoduek lW2l.Y kapa!ang 'orang sakit 
yang ditanduk kcrbau kemarin' adalah kJausa nominal yang 
bcrfungsi sebagai objek. 
(3) .AnU nin.l.l.li!..K llll.b2.nn& sulueng. 
Anak ini anak yang sulung.' 
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Anak ambo l'.!.D& suluy 'anak saya yang suluog' adalab klausa 
nominal yang berfungsi sebagai predikat. 
4.2.2 K1UH Adjektjval 
Klausa adjektival adalab suatu ltlausa yang terdiri atas adjektiva yang 
berfungsi sebagai atribut terbadap nomina dalam ltlausa yang bersangkutan. 
contoh: 
(1 )Mkk ll.Wo!, ta la mbek ~fll Wd ID1.!22.. 
'Adik yang terlambat itu adik saya.'. 
Yfil1g talarnbck datang ,!Y 'yang terlarnbat datang itu' 
adatab klausa adjektival yang berfungsi sebagai atribut bagi 
nomina ~ 'adik.' · 
(2) Paja yang batat itu dosanak arnbo. 
'Anak kecil yang nakal itu saudara saya.' 
l'.!!!& '2@tl i!Y. 'yang naka I itu · dalam kalimat diatas adalah klausa 
adjekl.ival yang mcnjadi atribut bagi nomina ~ 
(3) Urang yang gilo ll!.l?fil.kl!. filtin., 
'orang yri ng gila itu pergi ke situ.' 
)'.!!!S gilo ill 'yang gila itu' dalam kalimal di atas adalab klausa 
adjektival yang menjadi atribut bagi nomina ~·~ 
(4) Dosanak yang r.rnl·akJ!!. alah~kA kanipuem:. 
'Saudara yang canlik ilu tclah pulang kc kampung.' ~ ranl·ak !Y. 
'yang cantik i1u' dalam kalimal diatas adalah klausa adjektival 
yang mcnjadi alribut bagi nomina dosanak. 
4.2 .3 ~Adverbial. 
KJausa adverbial ialab suatu k.Jausa yan terdiri alas frasc yang 
menyatakan ketcrangan terbadap kalimat yang menjadi induknya. K.alimat 
yang memiliki klausa adverbial pada bakikatnya adalab kalimat majemuk ber-
tingkat sebagaimana dikctabui babwa di dalam kalimat majemuk tersebut ter-
diri alas dua babagian, yaitu induk kalimat dan anak kalimaL Sahagian yang 




'K.amu datang waktu saya berangkat.; 
~.llllb2 barangkck 'waktu saya berangkat' adalab klausa 
adverbial yan rnenyatakan waktu. 
(2) lm'.2 .lrulpn UJ2 IWl.mi ~ 
'la bangun ketika murai berkicau.' 
4.3 
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kalo murai bakicu ' ketika murai berkicau ' adalab klausa adve r-
bial yang menyatakan waktu. 
(3) sfdn"~mampalago halam. i.nyQdatang malape b 
kucieng. 
'Orang sedang mengadu balam, ia dalang melepaskan kucing.' 
urang tangab mampalago 'orang sedangg mengadu balain, ' adalab 
klausa adverbial yang menyatakan waktu . 
Kali mat 
Adapun masalab yang akan diuraikan dalam babagian ini adalab (1) 
po la kalimat dasar, (2) struktur kalimal dasar. dan (3) proses sintaks is. 
4.3.1 Pola kalimat Pasar 
Po la kalimat da lam babasa Ja mee adalab subj ek diikull olcb prcdikar 
(S + P), kcmudian diikuti olcb unsu r- uns ur Jain, objek dan kclerangan . 
Pola dasar kalimal babasa jamee adalab sebagai berikut. 
a) Kalimal yang subjcknya nomina dan predikatnya juga nomina . 
Contob: 
1. Al'..11.h padani;ang. ' Ayah pcdagang.' 
2. M!.mll lUl1!2Q g,y_rn '[bu say a guru .' 
3 . Am!.k.nin A.OAk l!.1llb2'Anak ini anak sa y a.' 
b) Kalimat yang subjeknya nomina dan prediketn ya vcrba . 
Contobnya : 
N.Mkk~ 'Adik maka n ' 
2 . .!.!nkn& ma.ruti ' Kakak mandi ' 
3 . Ambo manulie 'Sa ya menulis' 
c) Kalimat yang subjeknya nomina dan predikctnya advc rbia . 
Contob: 
1. ~e.ls.kk. 'Nenck sakit ' 
2. Cipie tu bancue badadak. 'Piring itu han('ur berkcping-keping.' 
3.Niru nin bulek. 'Niru ini bulat.' 
d) Kalimat yan lerdiri atas subjck no mina dan prediket adverbia 
Contob: 
1. Ayah ka sawah. 
2. Adiek ka pa!ak. 
3. Ali 4i nmillL 
4.3 .2 ~ simalssis 
' ayah ke sawab.' 
' Adik kc kebun.' 
' Ali di rumab.' 
--
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Proses sintaksis dalam babasa jamee dapat terjadi dcngan (I) perluasan 
kalimat dasar, (2) pcnggabungan kalimat, (3) pcmindaban unsur kalimat, dan 
(4) pcngbilangan unsur kalimat. 
4.3.2.1 Perluasan Kalimal Dasar 
Dalam bahasa Jamee setiap unsur kalimal dapat dipcrluas. Adakalany" 
yang diperluas itu adalab unsur subjck, predikal atau objek. Untuk jelctsnya d i 
hawab ini akan diberikan contob masing- masing perluasan unsur itu. 
(a) Perluasan Subjek 
Schagai mana balnya subjek kalimal dalam babasa Indonesia, dalam 
habasa Jamee pun subjek kalimatnya dapal diperluas. 
Pcrluasannya dapat berupa kala atau frase. Untuk jelasnya dapat dilibat dalam 
rnnlob berikut. 
co mob: 
I. Anak !Y. anak ~ 
'Anak itu anak saya .' 
An!.k Y!!J!& ta ni:.a h ma nd i !Y.. i!..lli!.k ~ 
'Anak yang scdang mandi ilu anak saya .' 
yang tangab mandi tu ' yang sedang mandi itu' dalam kalimat di alas 
mcrupakan pc:rluasan subjek i!.lli!.k ill 'anak itu . ' 
2. Urdni:. lY. IW!i! .fil.fil!., ·orang itu pergi ke sini .' 
'Orang yang suka ma rah iru pcrgi kc sini. · Y!!!& pemeubob 
'yang suka ma rdh' mcrupakan pcrluasan dari subjek urang tu. 
(h) Pcrluasan Predikat 
Pcrdik1tl kalimat dapat dipcrluas dcngan kata at.au frase . Perluasanya 
tidak mengubah pola kalimat dasar. 
Contob: . ; 
l. lioo> pada.an&. ~ pcda"Pn~.D 
.lm'.9 padaiWIan~ ~ Qy,Q .kinin.. 'la pcdagang yang kaya sekanmg.' 
nn& kuQ .kini.n._ merupakan perluasan dari prcdikal padaKJn&· 
2. rrang~ maleb. 'Orang itu malas.' 
Urang lu malch karajo. 'Orang itu malas bekerja.' 
.WW mcrupakan pcrluasan dari predikal: lllil£1l'malas' 
3. tull unbsauu.Y. ... ·Ayah saya guru.' Aull uul22 &1UJI man~jj. 
'Ayah saya guru mcngaji. DllOKJlji'mengaji'merupakan pcrluasan 
prcdikat : &llil! 'guru .' 
(l') Perluasan Ohjl'k ·~· 
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Sebagaimana balnya perluasan subjek atau predikat tidak mengubab 
pola kalimat dasar, demikian pula balnya perluasan objek. Objek kalimat 
dapat diperluas dengan kata atau frase . 
contob: 
l. Urang tuo tu mambali kue. 
'orang tua itu membeli kue.' 
~ 1YQ !Y mamba Ii ,filK ~ rurul Qi ruta.1 
'Orang tua itu membeli kue yang dijual dikedai. 
yang dijual kadai 'ya ng dijual di kadai ' merupakan perluasan dari 
objek: kue 'kue' 
2 . .(illnJ mangimbo ~J.wllit llL 'guru me manggil anak-anak itu.' 
Guru mani;imbo paja-paja ~ ki.rnJ! !!h 
Guru memanggii anak-anak yang ribut itu . • 
~ kiruh 'yang rihut' merupakan perl uasan dari ohjek paja -paja 
• ana k-a nak' 
3. Amat mahantak unieng. 'Amal me nikam kakak .' 
Amat mabantak unic::ng dosanak ambo. 
'Amat man.ikam famili saya.' 
dosanak ll!llhQ 'famili saya' merupak.an perluasan objek unieng 'kakak ' 
4 .3.2.2 Penggabungan Kalimat 
Pcnggabungan dua kalim.al tunggal atau lc bih melahirkan kalimat 
majemuk. Kalimat majemuk terbagi dua : kalimal majemuk setara dan 
k.alimat majemuk bertingk.at. 
Berdasarkan basil penelitian, maka kedua jen.is kalimat majemuk itu 
terdapat dalam bahasa Jamee. 
a) Kalimat Majcmuk Sctara 
Kalima! majemuk setara ialah "Kalimat majcmuk yang kcdudukan 
pola-pola kalimat yang mcnduduki suatu fungsi d.ari pola yang lain" 
(Kera f, 1980: 16 7). 
contoh: 
1. Mkk malunggcken l?iJY. ~mamba woken kt~ 
'Adik merigumpulkan batu, a bang membawakan ke darat.' 
2. Ambo mambaco buku. inyo manulis surck. 
'Sa ya membaca buku, ia menulis sunit.' 
3. AmitJ mengbanyutkao ™Ali~ djdarck.. 
'Amat menghanyutkan papan, Ali bcrdiri di darat.' 





Kalimat majemuk bertingkat ialab basil pcnggabungan kalimat-
kalimat tunggal yang didalamnya terdapat babagian yang berfull&'li sebagai 
anak kalimat. 
contob: 
1. J.m'.Q lari .ka ~.~ .. ~ pulisi _datang,Y sitin. 
'Ia lari ke se'mak belukar ketika polisi datang kcsitu.' 
Wlln!.J&IW dAli.o&. k.uilin: anak kalimat 
]mQ Jui usamak ~W induk kalimat 
2. KalQ .llll!Jli bakjcou. lwni l!in&YJl J2Ui. 
'Ketika murai berkicau, kam.i bangun pagi.' 
~ murai bakicou : anak kalimat 
kami bangun J!!&i : induk kalimat 
3. Garagajj ki? .ll!!nn~ ~un22 niantan&)llw1Q. 
'Gergaji ini saya beli sewaktu saya masih muda.' 
Gara&aii ]W.l.DJ.l!Q .Qjli: induk kalimat 
~.l!.!llb9 mantang fillli!Q: anak kalimat 
Dilihat dari segi posisinya dalam kalimat, anak kalimat dalam bahasa 
Jamee sama dengail anak kalimat dalam, bahasa Indonesia. Posisinya dapat 
sesudah induk kalimat seperti terlibat pada contih (1) dan (3), dan yang men-
dahului induk kalimat dapat dilihat pada contoh nomor (2). 
4.3.2.3 Pemjndahan.!!IWll kllimJ.l 
Pada sasamaya urutan letak unsur-unsur kalimat babasa Jamee adalab 
SP (0) (K). namun, dalam pemakaian sebari-hari, urutan itu dapat berubab. 
perubahan~a•bhsebagaiberibt 
a) Pemindaban SP------> PS 
Susunan kalimat subjek (S) + prcdikat (P) dapat ditukar lctaknya atau 
diubab susunannya menjadi prcdikat (P) + subjek (S). 
Perubaban susunan itu tidak mengalami perubaban arti, kccuali penekanao-
nya. Pada susunan yang pertama (S + P) yang mendapat penckaoan adalab 
subjek, sedangkan pada susunan yang kcdua (P + S) yang mendapat 
pcnekanan adalah prcdikatnya. 
rontob: 
1) .6ll..b ~ JJ~~ mJl. 
'Ayat» sakit.' 'Sa kit ayah/! 
2. Pakwonyo lllJI m.li.Jt~ JWpaltwonyo 
'Palctuanya tclab pcrgi.' 'Tclah pergi palctuanya.' 
3. flia.k.2 manan&jcb.--1Maoan&jcbJllil.k2, 
'Anak ini mcnangis.' 'Mcnangis anak ini.' 
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Berdasarkan contoh-contoh diatas dapat diketahui babwa subjek itu 
nomina verba maupun adjektiva. 
b) Pemindaban SPO --------> POS 
Susunan kalimat subjek, predikat, dan objek dapat dirubah susunannya 
mcnjadi predikat, objek dan subjek. Perubahan susunan seperti ini tidak men-
galami perubahan fungsi atau jabatan unsur-unsur kalimatnya . Kata yang 
menjadi subjek, predikat atau objek pada sus unan SPO tetap menjadi subjek, 
predikat pada susunan POS. Untuk jelasnya dapat dilihat dalam contoh 
bcrikut . 
conto b: 
1) lm:Q mamanjek karambie. 
'la memanjat kelapa . ' 
2) Mamak maangen padi . 
'lhu membcrsihkan padi .' 
3) Awak mamakuek ~ 
·Awak memotong kayu .' 
-------> Mamanjek karambje ~ 
'Me manjat ke lapa ia .' 
-------> Maangen padi mamak. 
Membcrsibkan padi Ibu . 
-------> Mamakue k kil.J! ~ 
' memoto ng kayu awak.' 
c:) Pcmindaban SPK --------> KPS 
Susunan SPK dapat dipindahkan me njadi KPS. Pt>mindahan al.au 
pcrubahan itu sama halnya dc ngan pt>mindaban pada ~usunan (a) atau(b) 
diatas, yaitu tidak mcngalami pc ruhahan arti kalimat dan pcrubahan fungsi 
kata yang menjadi unsur kalimatnya . Untuk jc lasnya dapal dilihat d11lam con-
tob bcrikut ini . <:ontob: 
1) Adiek manangieb kalamarin . ------> Kalamaren manangieh adick. 
' Adik me nangis kcmarc n. ' ' Kemarcn mcnag is adik. ' 
2) Waang lli!.m; filni.n.. ----------> Sinill tiduc waang 
'Kamu tidur disini.' 'Dis ini tidur kamu.' 
3) Musa barangkck bA.ci Jill, ---- ------> tlari lsQ barangkck Musa_, ' 
'Musa berangkat bati ini .' 'Hari ini hcrangkat Musa .' 
4 .3.2.4 Pe11&bilan.:;to 
Unsur-unsur kalimat dalam bahasa Jamee dapat dihilangkan. Pcn-
ghilangan itu adakalanya subjck, predikat , objek atau penghilangan suhjrk 
dan predikat seka ligus . 
a) Pcnghilangan Subjek 
Scsederhananya sebuab kalimat biasanya terdiri atas subjck, predikat , 




dihilangbn. Untuk jclasnya dapal dilibal bcbcrapa oontoll blimat yang terlali 
mcngalami pcnghilangan subjck bcrikul ini. 
oontob: 
1) fli.U Udai. 'Pcrgi kc kcdPi.' 
2) .fllll.Da.dui.Jllll.L 'pulang dari kcbun.' 
3) .fi.~!rliIl!!.falll. 'Tidur di rumab.' 
b) Pcngbilangan Prcdikat 
Scbagaimana balnya contob (a) diatas, maka prcdikat pun sering pula 
dibilangkan. K.alimat yang tclab dibilangkan predikatnya dapat dilibat dalam 
contob bcrikut. 
Contob: 
1) ~ JY. .Y MtdlJl ili.Kk. 
'Orang itu kc Medan bcsok.' 
2) .6.m&l .ia. .WW .Will. 
'Amat kc sini bcsok' 
PF~telab ka sawab. 
emn~.d~ 
c) Penghilangan Objek 
Scbagaimana balnya subjek atau predikat dapat dibilangkan,.. mab 
objek kalimat pun dapat dibilangkan. Kalin111t yan telab dibilangk.an objclc ini 
sejalan dengan pengenian kalimat intransif. 
contob: 
l)Aullmancanldcue 'Ayah mcncangkul' 
2) Mid manulie, 'Adik mcnulis.' 
3) Sill manl>aoo . 'Siti membaca.' 
4) l1DkDe mcoyagyi. 'Kakak mcnyanyi.' 
d) Pengbilangan Subjclc dan Prcdilcat 
Pcngbilangan pada contob (a), (b) at.au (c) diataas scdilcit bcrbcda de 
1gan pcngbilangan pada contob (d). 
Pada contob-<:0ntoh tcrscbut pcnghilangan tcrjadi alas salab satu unsur 
saja, yatu subjck, prcdilcal, objck, scdangbn pada Contob (d) subjck dan 
Predikal atau objck, scdangkan pada contob (d) subjck dan prcdikat sckaligua 
dibilangkan. 
ronlob: 
l)Kl.111'1 'kc laul' 
2)Di.UJ:ll 'Dida .. l' 
3) imk R!&i 'Bcsok pagi. 
54 
4)bulan muko 'Bulan muko' 
Berdasarkan contoh pada nomor (a), (b), (c), dan (d) dapat terdiri atas 
subjek, predikat, objek. subjek dan predikat sekaligus. Penghilangan itu 
dilakukan untuk memendekan kalimat dalam bertutur. Penghilangan unsur 
dalam kalimat itu tidak mengaburkan makna/maksud kalimat itu. 
Selain kalimat-kalimat yang sudah dijelaskan diatas, dalam bahasa 
Jamee juga terdapat beberapa jcnis kalimat lainnya, yakni dilihat dari segi 
pcngucapan dan pcrnnan subjeknya. 
Berdasarkan cara penguaipannya, kalimat dalam bahasa Jamee dapat 
dibagi alas: (a) kalimat berita, (b) kalimat lanya, (c) ka limat perintah, (d) 
kal;iaml ingkar, (e) kalimat ;larangan, dan (f) kalimat pinta. 
a. Kalimat berila 
Ka limat berita ialab kalimat yang diucapka n dengan lagu berita. 
Dalam tuli~an bisanya ditandai dengan titik pada pada akhir kalimatnya , 
Keraf (1980:156) menyebutkan "kalimal berita ada lab kalimat yang mengan-
dung suatu pengungkapan peristiwa a tau kejadian .. ." 
contoh: 
1. !.ffik.n& ~ manusja J1fil!h 
'K.akak sedang menuai padi .' 
2. Sekolah !Y..lim.Q ™ 
'Sekolab itu lima ruang.' 
3. Surek alah batulie. 
'Surat tclah bertulis ' .' 
b) K.alimat tanya 
Kalima! tanya adalab kalimat yang menggunakan lagu tanya. Dalam 
habasa tulisan kalimat tan ya sela Ju ditulis dengan tanda tanya (?) pada akbir 
kalimatnya. K.alimat tanya dapat dibentuk dengan menggunakan pronomina 
tanya atau dengan menggunalkan lagu tanya . 
Sebubungan dcngan pengertian kalirnat tanya, Kcnif (1980:156) 
menyebutkan tanya adalah kalimat yang mcngandung suatu permin-
taan agar kita diberikan sesuatu karena kita tid11k mcngclabui suatu blll". 
contoh: 
l . Alli Yil..lli'. la.ll&4ll ~ 2.Y.tk1 
'Apa yangsedang kamu kerjakan?' 
2. Di IDIDl n..mQQ_llll.k.wmm lm1 
'Dirnana saya lctakan lampu ini?' 
3. Kama waang pai? 'Kc mana kamu pergi?' 
.... 
SS 
4. Sia .Y!!l& datang tu? 'Siapa yang datang itu?' 
c. Kalimat Perintah 
Kalimat perintah adalah kalimat yang berisi suruban kepada pihak lain 
unruk melakukan sesuatu yang kchendaki. 
contoh: 
1. flilihkruinl 'Pergilah kesitu' 
2 . .l..A.kdl.kAiWm! 'Lekas kesini' 
3. Ambiek kk. ™ lsasadonyo! 
'Arnbilah untuk anda semuanya' 
4. An&kek lampu ko Y, sitin! 
'Angkek lampu itu kesitu' 
5. &ri. llill sni.2. .P.W.D& .llnuul,kQ.1 
'Hari sudab senja, pasanglah lampu ini!' 
d. Kalimat pinta 
Kalimat pinta ialah k.alimat yang berisi suatu permmtaan agar pihak 
lain sudi melakukan/memberikannya. 
contoh: 
1. UnieriK. ~ IJlll2Q saketek! 
'Kakak beri saya sedikit!' 
2. Qb. Tuti,1mpunilah W2a lwoil 
'Oh ·Tuhan, ampunilah dosa kami!' 
3. Dmll&.-ilatanelah J.wikQ! 
Daaabg~tanglah kc sini !' 
4. &lkk. l&i'1l W2.in& ~ I.bu& saratvi! 
• Adik berikan uang kcpada abaaig scratus!' 
S. 14!!D&"ilatanglah y ~~ 
'Datang"ilatanglah kc gubuk 1w1kl' 
e. Kalimat ingkar 
Kalimat ingkar ialah kalimat yang mcngungkapltan bahwa suatu per-
buatan tidak berlaku atau tidak dilakukan. 
Contoh: 
1 . .lon>Jmllk lSlg iii ,likQ1 
'la tidak ada disini!' 
2. f.lil-lllil.Da..lw.Wl doymk llDtll2l 
'Anak-anak itu bultan saudam sayat' 
3. ~ ..i.m!ll.!IJ!.Rl.Um,Jltl 
'Nenck tidak tahu perkara itu' 
/ 
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4. lmJI al21V .DMlllun!zQ . Jli.1 
' ' . ' ,,JD 
'Buab'pala ihl tidak saya jual lagi!' 
f. Kalimat larangan 
Kalimat larangan ialab kalimat yang mcocegah pibak lain agar tidak 
mclakukan sesuatu yang tidak kita kcbcndaki. 
contob: 
1. Wl&ul.malawcn 1IJl.D& Wtl 
'Jangan melawan orang tua!' 
2.1.B.n&aJI wti lcaujuene, tinl 
'Jangan' per~ keujung itu!' 
3. ~ Y!!!l& tuo ~ dibantab! 
'Nasibat orangrua jangan dibantab!' 
4. ~ manang~uek !ti Ilk kA.nld1l 
'Jamgan menangguk di air kerub!' 
Berdasarkan peranan subjek, kalimat dalam bahasa Jamee terbagi dua: 
aktif dan pasif. 
a. Kalimat aktif 
Kalimat aktif ialab kalimat yang subjeknya melakukan pekerjaan. 
Predikat kalimat aktif terdiri atas verba berawalan J.ll!.-
contob: 
1. Ali manyjr.1hkeo djndien&. 'Ali memetabkan dinding ' 
s ' p 0 
2. bJww. mamanjek RBJQ.. 'Paman memanjat pala.' 
s p 0 
3. Ml.mlk mam~imbo ~ 'Mamak memanggil adik. • 
s p 0 
4. Sjti manulje surek. 'Siti mcnulis surat' 
s p 0 
b. Kalimat Pasif 
Kalimat pasif ialab kalimat yang subjeknya dikenai pekerjaan. Predikat 
kalimat pasif umumnya terdiri atas vcrba berawalan sti . 
contob: 
1. IGn 4.tiA.l2~ Ahmad. 'lkan dijala olch Ahmad' 
s p 0 
2. Jaj)! .IDWk ~ 1eumudo. _jWy iWIJli! 21'1! DI.: 
s p 0 ' 




s p 0 
Keterangan :S= subjek P=prcdikat 0= objek 
5.l Kesimpulan 
BABV 
KESIMPUl.AN DAN SARAN 
Bahasa Jamee mempunyai fonem. morfem, dan susunan kalimat ter-
sendiri yang berbeda dengan bahasa-babasa lain di Indonesia . Kaidab-kaidab 
kebabasaan ini tetaj> dipergunakan dan dipelibara o le b masysrakat yang ber-
babasa Jamee. 
5.1. 1. Fons:m 
Dalam bahasa Jamee tedapat linia bua b fone m vokal mumi : / i , e, a , 
dan u/ dan sepuluh buab diftong: / i , ai , ae, ao, au . ui, ue, dan u /. 
Berdasarkan bas il penelitian, d ipero leh scmbilan belas f~ncm kon-
sonan : /p, b, t, d, k, g, , tj, d3, I, s , b, m , n, nj, n , w, j , dan R/. Satu diantarn 
konsonan itu tidak mcnempati posisi awal dalam distribusi nya, yaitu /'?/ dan 
sepulub buab yang lainya (lb, d , k, g, t, tj , d3 , I, w , j, dan RJ) tidak dapat 
menempati posisi akbir. 
Dalam babasa Jamee tidak dijumpa i klaster. Kalaupun ada kata -kaL'I 
pinjaman yang berklastcr diantara fonem konsonan itu dis isipkan vokal /a/ . 
5.1.2 Mor{oloLti 
Kala dasar dalam babasa Jamee terdiri alas kala yang hersuku satu , 
dua , dan tiga. Kala dasar yang bersuku empal atau lebih hanya mungkin ter-
dapat pada kata majemuk. 
Prefiks, infiks, dan sufiks dalam bahasa Jamee mcmpunyai distribusi 
arti dan fungsi tertentu . Dalam babasa Ja mee te rdapat delapan buab prcfiks : 
{ba-, di-, lea-, ma-, pa -, pa-, sa,- dan ta ,-}: tiga buah infiks : {-al-, -am-, dan -
aR-}: dan dua buab konfiks: {ka-, -en, dan pa - -en}. 
5.1.3 Sjut.ak.o;is 
Dalam babasa Jamee terdapat e nam buab frase, yaitu frase numinal, 
frase verba, frdse adje kliva I, frasc addvcrbial , frase numeral, dan frase 
preposisi . Scpcrti dalam babasa Indonesia , bahasa Jamee juga mempunyai 
tiga macam kJausa , yaitu klausa nominal , klausa addjeklival, dan klausa ad -
verbial. 
Kalimat majemulc da_lam bahasa Jamee ada dua macam, yaitu kalimat 







Dalam susunan kalimat terdapat unsur pemindaban sebagai berikut. 
a) SP ------> PS 
&Ill micL SWk nu.. 
'Ayah sakit' 'Sa kit ayah.' 
Amt!Q ~ -------> Pabago ~ 
'Saya baus.' 'Haus saya.' 
b) SPO ----------> 
.l.m'.2 mamanjek kaRambic . 
' la memanjat kclapa.' 
ll..n.iJl.ru!. ma nu lib ~ 
· Kakak menulis sunH' 
POS 
Mamanjek kaRambie inyo . 
'Memanjat kelapa ill.' 
Manulib suRek unieng 
'Mcnulis surat kakak' 
c) SPK -------------> KPS 
~· ~ .lii.n.in. Sinin tidue waang. 
'Kamu tidur di sinj.' 'Di sini tidur kamu.' 
Aill!!Q tai,:ak silin. 'Sitin tagak ambo. 
'Saya berdiri di situ .' ' Di situ berdiri saya.' 
Dillam pengbilangan bagi11n kalimat yang dapat dibilangkan adalab 
subjck. predikal, objek atau subjek dan predikat. 
S.2 Saran 
Perlu adanya pcnelitian yang lcbih mendalam tentang morfologi dan 
sintaksis babasa Jamee untuk mengkaji seberapa jaub pengarub bebasa 
Minangkabau dan bahasa Aceb dalam pembentukan babasa itu . 
Hendaknya basil penclitian ini dapal diterbitkan sebingga menjadi 
pedoman bagi guru, terutama didaerab penduduk 3yang berbahasa Jamee 
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DAITAR KATA BAHASA JAMEE 
abui 'sayur-mayur' banm 'bodob benar' 
adiek 'adik' hangiek 'bengis/marab' 
!l<iQ 'ada' baReb 'beras' 
a_gib 'beri' basiang ' merumput' 
~ 'ajar' batat 'bandel' 
m 'aka I' bawok 'bawa' 
a!!!! 'telah' ~ ' bau' 
a.tn.hld 'ambil' beRang 'marab' 
.ll..lllOO 'saya' hliu'i> 'biaya' 
lll!J.P!'.!< 'empat' biduek 'sampan besar ' 
~_na!_< 'anak' b.iliclc ' bilik/kamar 
!!_nggt 'angin' bis a 'sanggup' 
!Dii.!:.ng 'anjing' ~ 'bisa racun' 
anil!!n& 'paviliun' bobk ' bukti' 
angkek 'angkat' ~ ' montok ' 
aDQID 'enam' l!lll.b 'buab' 
an tab 'entab' ti~ 'a tap' 
antek 'antar' bubuok 'angkat' 
'll!i!fil ~Wt 'kue' (apam gabus) budak 'budak' 
ru?Q. 'apa' l211dutn& 'kasar/tanpa pikir' 
!!_Si_rn 'as in' buek ' buat' 
ru!k. 'asap' ill!.kJs 'bu lat ' 
awai 'cepat' IDlkll 'bulan' 
1wai ba~ 'cepat benar' bulueb ' bambu ' 
~b~lie~ 'berbalik' bulu ID.illQ 'bulu mata' 
baden 'badan' buRokab 'penipu ' 
~ 'baca' burandagg 'rang padi' 
baiko 'nanti' buRuek ' buruk' 
hW 'bakar' bu to 'buta' 
bakicau 'berkicau' buyun& 'anak laki-laki' 
bakus~ 'centang-perenang' 01buik 'cabik 
balau 'biru' (membelab/menceraikan)' 
l?!kh 'belab' ca bu it bali 'beli' 'ca but' 
baluik 'belut' caito 'cerita • 
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~ 'berkelabi' <i2WlU 'saudara/famili' 
cako 'tadi' ~ 'duduk' 
~ 'cekek' duik 'uang' 
caliek 'libat' dukueng 'gendong' 
ca mien fi r 'cermin' 411.o 'dua' 
cancang 'cencang/potong' duRen 'durian• 
~ngkue 'cangkul' elok 'elok' 
cangkie . cangkir' enak 'enak' !>.--
! calik 'korek api' gabui 'gabus' 
capek 'cepat ' ~ 'besar' 
caRi ' cari' 
cingom 'diam diri 
gaJlicll 'gadis' 
~lagak 'didib' 
/tidak mau bicara • ~ 'kayu untuk melempar sesua 
~ 'sembub dari sakit' ~ 'lcmpar' 
cicik 'cicip, bunyi burung' .Pkh. 'gclas' 
cik ado 'memang ada' gali 'gali' 
cilok 'curi' galuik 'gelut' 
cipie 'piring' &m1bung 'gcmbung' 
ciriek 'taik' gana__p 'gcnap' 
ctwo 'cium' gande 'kctcpcl' 
C2l2k 'mcmatuk' ganjil 'ganjil' 
CUbadak 'cempcdak/nangka' gapuck 'gcmuk' 
<,.-ykue 'cukur' gaRagg 'galak' 
~ 'dagu' gaRapji 'gcrgaji' 
dakck 'dckat' gaRaten 'bcrkarat' 
dakwa 'dakwa' Caoa~o 'gcnbam' 
dl!Qm 'dalam' CaoNN~NNC 'lubang' 
~ 'dcmam' &ID!dJI[ 'parutan' 
.. - d!l?!!! 'dcpan' ~ 'gatal' 
dapck 'dapat' ~ 'bandot' 
,,. ~ 'dapur' U!9 'gcntar' 
d.a&b 'dens' 81.11.k 'BUila bki' 
... da&k 'dant' ~ 'kocok' 
daR.i 'dari' plombaD& 'gelombang' 
daRo 'dara/gadis' &iii 'gigi' 
d.111.D& 'datang' gonjong 'sanggul' 
~ 'dengan' &Yk!t 'gulat' 
Gk 'olcb' gy.11.i .'gulai' 
Wmt 'di mana' pig 'gula' 
di 1jko 'di sini' &l11!Yb 'gurub' 
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gasien& 'gasing i2 'sama' 
(sejenis pennainan jirawek 'jerawat' 
tradisiona I)' jodi 'judi' 
gylai rabui 'gulai rebus' jongkek 'jongkek' 
babieb 'babis' jyQ. 'jual' 
band.mn 'terbenam' ~ 'kerbau' 
bangyib 'bangus' ~ 'kaca' 
bantak 'tikam' kaco mato 'kaca mata' 
han_yuit 'hanyut' kad_!lndueng 'kedondong' 
kaguRa-guRa 'untuk lucu-lucu b~ 'baram' 
b.a_Ri 'bari' kaja ' kcjar ' 
hinggak 'binggap ' ~D!@_i 'stip/pengba pus' 
binggQ 'bingga' kaki 'kaki' 
!!ili2m 'hitam' lgll~maoien ' kemaren 
ibo 'iba' kalien 'kalian' 
ilKLati 'iba hati ' kalom 'kelam' 
ilin 'izin' kama 'kc mana 
ijuek 'ijuk' kanai 'kcna' 
~ 'hijau' kapa 'kapal' 
i)'.Q baoa 'ia benar' kapa tabang 'kapal terbang' 
~ 'ikat' kapatang 'kemarin . 
ikuik 'ikut' kapeb 'kapas' 
iko 'ekor' kapue 'kapur' 
i.m.00 'panggil' kaRajo 'kerja' 
indak 'tidak' kaRak 'kerak' 
~ 'ingat' k.aRase 'la yak secara' 
lm'.2- 'ia' k.aRang 'kardng' 
illd 'besok' k.aRek 'potong' 
Wik 'bisap' kaReb 'keras' 
·-jjo malQ 'hijau mata' pReto 'kereta' • 
itiek 'itik' no~o @.!)gig 'kercta angin' 
w 'iya' kaReb ~ngkuoakDkeras kepala' 
jMQ 'jala' k.arom 'k.aram' 
jaluc 'biduk/sampan • kasik 'pasir' 
jambeteo 'jembatan' MSikQ 'kesini' 
jambue 'dangau/pondok' ka ~!gC§.b 'ke tengah' 
iamu 'jemur' katua 'ketua' 
i,anicb 'jcmih' katupek 'ketupat' 
jaueb 'jaub' katuyung 'kendi' 
~ 'berwuduk' kau 'kamu (perempuan)' 
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kaum 'kaum' mao~ka 'mereka' 
kato 'kata' mWk 'kering' 
W'.g • 'kaya' masien 'asin' 
kecek 'mengatakan' masom 'masam' 
keda 'kiri' masuek 'masuk' 
I ~ 'untuk/dengan' 'mata' - mAJQ 
ketek 'kecil' menggatak 'mencicipi' 
kilek 'kilat' meu)lQ!> 'marab' 
kirueb 'ribut' ~ 'kumis' 
kirueb bana 'ribut benar' mo 'ayolab' 
kiriem 'kirim' mong 'tandan' 
filtg 'kita' mo~ 'mengapa' 
!5Q 'ini' mumbang 'kelapa kecil (muda)' 
kolam 'kolam' mu oa~ 'murab' 
kucieng 'kucing' nak 'bendak' 
kudo 'kuda' ~ 'nama' 
kue 'kue' 100t 'ny1' 
kumis 'kumis' ndak 'tid1k' 
kunyiek 'kunyit' ~ 'te1n1n' 
kuRisi 'kursi' nin 'ini' 
k».BY.ib 'kurus' niRu 'niru/1ampian' 
la bi-la bi 'labi-labi' pacik 'pegang' 
~ 'laba' padeb 'pedas' 
labueb 'la bub' pado 'pad•' 
luRueb 'lurus' padi 'padi' 
lutuil 'lutut' pa~wai 'pegawai' 
ffi!!ien 'main' ~ 'peluk' 
ma ken 'maklin' paluel 'pehail' 
; uaa~cr~ 'bibi' ~ 'ltapaa' 
~ mU2 'malta' l2li 'pergi' 
imk~a 'mertua' p!iJ 'pabit' 
mm.m 'ma lam' R!il-IU '••It-auk' 
mam~ib 'mati' RllU 'peltalt' .> 
mandi ~ mandiD RIUBD 'paltaiaa' 
l!!!!l!lsm • 'mengcnang' IRK 'paltai' 
DJ! Diii 11!1 'incnggeleaar' ~ 'peltat' 
m11_ru!l.i 'menU11i' J!llll 'tebua' 
manieb 'manis' tJ . . ~ 'pala' 
manlll~ ··'masib' P!!Y. 'pel•lt' 
• . 1 
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pand1m 'pendam' w!.Ql2 'sedap' 
wm 'pandai' saganggam 'segenggam ' 
~ 'panas' ~ 'sejuk' • 
panian& Dpa~njangD aJgw 'sekapal' 
Q!!lll 'panjat' ~ 'sekejap' 
m.~g!!!k 'makan (kasar)' aktld< 'sedikit' 
l2Jt &3JJ&,e 'perangai' sa!Uek 'sale.it ' 
paRateb 'ranjang' ~ 'sale' 
paruan& 'pantang' ;;a lop ' kemasukan ' 
patani: 'petang' saluit 'salut' 
pa to 'kampak' samak 'semak (bulan kccil)' 
P.itlUtl 'patut' samba I 'samba I' 
12m4.d 'pendek' sambilcn 'sembilan' 
pinggan& 'pinggang' gmQ 'sama ' 
(tln&gg! 'pinggan' ~ 'sampai' 
p!kie 'pikir' sanjo 'senja' 
~kog_ 'pulang . sapulucb 'sepulub' 
p_uk1 'pulau' sangkak 'sangkar' 
qura9 'Quran' ~J 'diam' 
Rm,l 'raba' H.DKD 'santan ' 
Ramba...£!!!8 'embacang' S:l.Rllk 'tersaruk ' 
Rambia 'rumbia' KR2!c 'sampab' 
Rambuil 'rambut' saRupq 'serupa' 
Rambuten 'rambutan' sasudab 'scsudab' 
IUmi 'ramai' l!!_nduek 'irus' 
~.film 'mangga' amuQDX2 'scmuanya' 
~ 'bagus (canlik)' sadonyo 'scmuanya' 
~ 'rendab' sayok 'sayap' 
Ranlo 'rantau' saR.awa 'cclana' 
&wllok 'ronlok' S:Ql ''-"Ukup' 
Ru.mall 'rumab' ~ 'scdikit' 
R1nu11i• 'rumput' ~ikid;sabo 'kurang lebih' 
RWllU 'robob' sjko 'sini' 
abl 'sati.r' mi. 'siku' 
a.tu 'scti.b' sinaaik 'sangltut' 
lllllkll 'scbclas' liiaPKlllll 'senggol' 
.... -. 'scbc .. m' lilKk 'ukur' II.Ilia 'sabit' ~tu 'scpmlU' 
~ 'scbul/menye silq 'merab' 
butkan' 
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Wgp 'sandal' l~t!FD.l 'mcrtuanya' 
sRck 'surat' Tu.lu 'Tuban' 
~ 'terbang' tu.lAkJ!a_JB 'tolak bala' 
·lllw 'tebu' tu1k 'tulis' 
tabuRuit 'menceret terus-menerus' tumiet 'tumit' 
'/"':' tagieb 'tagib' nm,jyg 'tunjuk' ).. 
tajadi 'terjadi' tungkakan 'bangku keci r 
takajuet 'terkejut' WQ 'tua' 
~kana 'terkena' ~ 'obat' 
Ww.c1 'takut' Y£Y. 'ncnek' 
ta Iago 'telaga' ulek 'ulat' 
talanCk~ 'telangkai' umak 'ibu' 
ta lingo 'telinga' µ~ 'unggas 
talalok 'tertidur' y_rtjCQ& 'kakak' 
~ 'telur' 
tg!fa!.~ 'tampuk' yRang !Y 'mereka' 
~·fg~ 'tanda' !!_Rek 'ural' 
tando •llitg~ 'tanda mata' utan 'butan' 
~ 'tanduk' WIUI& 'kamu (laki-laki)' 
W1&ib 'sedang' waktu 'waktu' 





taRapk 'kerinduan (tcringat lama)' 
~ 'tari' 
taRimo 'terima' 
~ ~tengok 'tcrlihat' 
lJ.lUl 'tabun' 
I ~ 'tinggi' 
tclat 'terlambat' 
:..- temudQ 'ipar' 





fv4Na~ 'payung daun Uindan' 
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